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ABSTAK 

Henzi Media, (Nim. 21591090). “Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SDN 13 Rejang Lebong” (Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, 2025. 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan kurikulum sebagai 

respons terhadap dinamika zaman, termasuk lahirnya Kurikulum Merdeka yang 

menekankan fleksibilitas dan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar mereka. Salah satu implementasinya tampak pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan integrasi antara IPA dan IPS 

dan menuntut kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

SDN 13 Rejang Lebong. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru menghadapi 

beberapa tantangan, antara lain: 1) kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar 

siswa secara menyeluruh, 2) rendahnya minat belajar siswa, 3) serta keterbatasan waktu 

dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun demikian, terdapat indikasi 

bahwa strategi diferensiasi yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa terhadap materi. Kajian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS serta kendala-kendala yang perlu diatasi 

dalam prosesnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 

guru kelas V dan peserta didik di SDN 13 Rejang Lebong. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis data mengikuti model 

Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Untuk menjaga keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan 

teknik, peningkatan ketekunan, serta diskusi sejawat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran IPAS dilaksanakan dalam tiga tahap: (1) Perencanaan, guru 

memetakan kebutuhan belajar siswa berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar; (2) 

Pelaksanaan, guru menggunakan berbagai strategi seperti diferensiasi konten, proses, 

produk, serta memanfaatkan media visual, diskusi kelompok, dan tugas individu; (3) 

Evaluasi, guru menerapkan asesmen formatif dan sumatif yang disesuaikan dengan 

perbedaan siswa. Adapun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, kesulitan 

guru dalam memetakan kebutuhan belajar siswa secara mendalam, serta rendahnya minat 

belajar sebagian siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya kompetensi guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi agar proses pembelajaran IPAS lebih 

inklusif, efektif, dan bermakna bagi seluruh siswa. 

Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Pelajaran IPAS, SDN 13 Rejang Lebong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.1 Berbagai perubahan kurikulum 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar relevan dengan 

kebutuhan zaman. Pada awalnya, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

diperkenalkan pada tahun 2004, yang kemudian digantikan oleh Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Kurikulum ini memberi 

kebebasan pada sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

kondisi setempat, tetapi tetap berfokus pada pencapaian kompetensi siswa.2 

Selanjutnya, Kurikulum 2013 diterapkan dengan tujuan 

memperkenalkan pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi yang lebih 

mendalam. Kurikulum ini juga memperkenalkan pendekatan ilmiah (scientific 

approach) dalam pembelajaran, yang menekankan pada proses berpikir kritis 

dan kemampuan siswa dalam mengonstruksi pengetahuan. Di era yang lebih 

baru, kurikulum merdeka memperkenalkan lebih banyak fleksibilitas dalam 

pembelajaran, memungkinkan guru untuk lebih menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi siswa melalui pendekatan yang 

 
1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kurikulum Merdeka: 

“Pedoman Pengajaran Berbasis Siswa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan”. Thn (2021) h 

14. 
2 Dr. H. Asep Herry Hernawan, M.Pd. ”Model dan Pendekatan Pengembangan Kurikulum” 

tahun 2013, h 37. 
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lebih personal dan berbeda.3 Kurikulum merdeka menjadi salah satu tonggak 

perubahan penting dalam pendidikan di Indonesia, yang mengedepankan 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu pendekatan utama untuk 

memenuhi kebutuhan berbagai siswa yang memiliki latar belakang, potensi, dan 

gaya belajar yang beragam.4 

Perkembangan kurikulum di Indonesia telah melalui berbagai fase, 

dimulai dari kurikulum 1947 yang bersifat sentralistik hingga kurikulum 2013 

yang lebih berbasis kompetensi. Setiap perubahan kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun 

demikian, perubahan kurikulum yang cepat dapat menimbulkan tantangan, 

seperti penurunan prestasi siswa akibat kesulitan dalam mengikuti sistem 

pembelajaran yang baru.5 

Keberagaman siswa dalam kelas merupakan kenyataan yang tidak dapat 

dipungkiri dalam dunia pendidikan. Setiap siswa datang dengan latar belakang 

yang berbeda, baik dari sisi kemampuan akademik, minat, maupun gaya belajar.6 

Siswa yang cepat dalam memahami materi akan membutuhkan tantangan lebih, 

sementara mereka yang memiliki kecepatan belajar lebih lambat membutuhkan 

 
3 Rannisa Genki Mubarok, Yuliana, Yandi Hidayat, Rifky Hadi Rahmawan. 

“Pengembangan Kurikulum dalam Upaya Mengikuti Perkembangan Zaman” Jurnal Mahasiswa 

Karakter Bangsa, Vol2, No2, 2022, h 173-180. 
4 Syaiful, S., & Rusdi, R, “Transformasi Kurikulum Pendidikan di Indonesia: Dari KTSP 

ke Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,thn (2022), 8(2), h 45-56. 
5 Sri Rejeki Setiyorini, Deni Setiawan, “Perkembangan Kurikulum Terhadap Kualitas 

Pendidikan di Indonesia”, JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol1, No1, 2013, h 1-12. 
6 Tomlinson, C. A, (2014), The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All 

Learners (2nd ed.), ASCD, thn (2014), h 21. 
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pendekatan yang lebih terstruktur dan mendalam.7 Hal ini menunjukkan 

pentingnya adanya pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan-perbedaan 

tersebut, agar setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensinya masing-

masing.8 

Diferensiasi pembelajaran adalah strategi yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa dengan mengubah beberapa elemen dalam 

pembelajaran, seperti konten, proses, dan produk yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan minat siswa. Dengan diferensiasi, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai tanpa memandang perbedaan kemampuan.9 Di dalam pembelajaran 

yang berdiferensiasi, guru memainkan peran penting dalam merancang 

pengalaman belajar yang bervariasi untuk memastikan setiap siswa dapat 

memperoleh manfaat maksimal dari pembelajaran yang diberikan.10 

Pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman ini sangat diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Tanpa adanya strategi 

pembelajaran yang tepat, perbedaan kemampuan antara siswa dapat 

menyebabkan ketimpangan dalam pencapaian hasil belajar.11 Pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang sangat penting dalam 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan setiap 

 
7 Nieto, S, The Light in Their Eyes: Creating Multicultural Learning Communities, 

Teachers College Press, thn (2010), h 132-134. 
8 Gorski, P. C, Reaching and Teaching Students in Poverty: Strategies for Erasing the 

Opportunity Gap, Teachers College Press, thn (2027) h 15. 
9 Darling-Hammond, L, (2010), The Flat World and Education: How America's 

Commitment to Equity Will Determine Our Future, Teachers College Press. 
10 Gregory, G. H., & Chapman, C, Differentiated Instructional Strategies: One Size Doesn't 

Fit All (2nd ed.), Corwin Press, thn (2013), h 81-85) 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pedoman Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, thn (2021), 

h 12. 
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siswa secara individual. Di kelas yang heterogen, diferensiasi memberikan 

kesempatan bagi siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk 

berkembang. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya melibatkan penyesuaian 

materi, tetapi juga pendekatan dalam cara mengajarkan dan mengevaluasi hasil 

belajar.12 

Adapun strategi pembelajaran berdiferensaisi dapat berhasil jika dimulai 

dengan perencanaan yang baik. Langkah awal untuk melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah memetakan kebutuhan belajar peserta didik. 

Kebutuhan belajar peserta didik tersebut dapat dikatergorikan menjadi tiga 

aspek, sebagai berikut: 1) Kesiapan belajar (readiness) merupakan kapasitas dan 

kemampuan peserta didik untuk mempelajari dan memahami materi baru. 2) 

Kebutuhan belajar sesuai minat dan bakat peserta didik salah satu tujuannya 

adalah meningkatkan motivasi belajar.3) Setiap peserta didik memiliki minat dan 

bakat berbedabenda misalnya di bidang seni, olahraga, matematika atau sains. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi 4 aspek yang ada dalam kendali atau 

kontrol guru adalah Konten, Proses, Produk, dan Lingkungan serta Iklim Belajar 

di kelas yaitu :1) Konten Yang dimaksud dengan konten adalah apa yang akan 

diajarkan oleh guru di kelas atau apa yang akan dipelajari oleh peserta didik di 

kelas. 2) Proses Yang dimaksud dalam proses pada bagian ini adalah kegiatan 

yang dilakukan peserta didik di kelas. 3) Produk, Produk merupakan hasil akhir 

dari pembelajaran untuk menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, 

 
12 Watson, D., & Worsley, A, Differentiated instruction: A guide for middle and high school 

teachers,  Routledge.thn (2025), h 27. 
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dan pemahaman peserta didik setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau 

bahkan setelah membahas materi pelajaran selama 1 semester.13 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk 

mengadaptasi materi dan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

konteks lokal, kebutuhan siswa, serta tantangan yang dihadapi oleh masing-

masing siswa dalam kelas.14 Pendekatan ini mengurangi ketergantungan pada 

metode pengajaran tradisional yang seragam untuk semua siswa, dan membuka 

peluang bagi pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang 

pembelajaran yang menarik dan relevan. Pembelajaran Berdiferensiasi juga 

mendorong keterlibatan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena 

mereka merasa materi yang diajarkan lebih relevan dan sesuai dengan 

kemampuan dan minat mereka. Hal ini akan mengarah pada pembelajaran yang 

lebih bermakna dan mendalam.15 

Keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga sangat 

bergantung pada keterampilan guru dalam mengenali dan merespon kebutuhan 

setiap siswa secara tepat. Guru yang terampil dalam mengidentifikasi perbedaan 

individu akan dapat menyusun materi yang relevan dan metode yang tepat, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perkembangan siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya tentang variasi materi, 

 
13 Septi Ade Tiansi (2024), Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Di SD, thn (2024), h 47. 
14 Alizadeh, T, Differentiated instruction: A research basis, International Journal of 

Instruction, 8(1), thn (2015),  h 125-142. 
15 Koh, L. L, & Tan, A,  (2015), Differentiation in Education: Reaching Every Learner, 

Asia Pacific Journal of Education, 35(2), h 233-247. 
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tetapi juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung keberagaman dalam kelas.16 

Salah satu item tentang kurikulum merdeka sebagai kurikulum 

pendidikan di indonesia saat ini memberi banyak perubahaan, salah satunya 

adalah pembelajaran IPAS. IPAS merupakan pembelajaran terpadu yang 

mengarah pada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis dan 

kritis. Pengalaman dan peningkatan kapasitas adalah tujuan pembelajaran 

dengan konsep IPAS.  Pada program studi mandiri, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan menjadi IPAS.17 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah 

dasar merupakan gabungan antara ilmu alam dan ilmu sosial yang dirancang 

untuk memberikan pemahaman tentang dunia fisik dan sosial kepada siswa.18 

Tujuan utama dari pembelajaran IPAS adalah untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan keterampilan berpikir kritis siswa mengenai fenomena alam dan sosial. 

Selain itu, IPAS juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa melalui 

pengembangan sikap ilmiah, rasa empati, serta kemampuan untuk bekerja 

sama.19 

Di dalam pembelajaran IPAS, sangat penting bagi guru untuk 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa, karena materi yang diajarkan 

 
16 Hall, T., Strangman, N, & Meyer, A, Differentiated instruction and implications for UDL 

implementation, National Center on Accessing the General Curriculum, thn (2003), h -12. 
17 Madrosatuna, "Analisis Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi IPAS di 

SDN 09 Baringin" Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, tahun 2023, Vol6, No2, h 68-76. 
18Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran 

IPAS untuk Guru Sekolah Dasar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaa, thn (2021). 
19 Suyatno, S, Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Dasar, thn (2014), 15(1), h 12-21. 
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sering kali melibatkan konsep-konsep yang abstrak dan kompleks, seperti 

ekosistem, perubahan sosial, dan hubungan sebab akibat. Oleh karena itu, 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di dalam pembelajaran IPAS menjadi 

sangat relevan, karena setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam 

memproses informasi dan memahami konsep yang diberikan.20  Di kelas V SDN, 

pembelajaran IPAS mencakup berbagai topik yang harus disampaikan dengan 

cara yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Diferensiasi dalam pembelajaran ini mencakup penyesuaian metode pengajaran 

(misalnya, penggunaan multimedia, permainan edukatif, atau diskusi kelompok) 

serta penyesuaian tingkat kesulitan materi yang diberikan kepada siswa 

berdasarkan kemampuan mereka.21 

Penting untuk menyadari bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

harus mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, guru memiliki peran kunci dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menantang. Selain itu, media 

pembelajaran yang inovatif dan penggunaan teknologi dapat mendukung 

efektivitas pembelajaran ini. Melalui pembelajaran IPAS, diharapkan siswa 

dapat mengembangkan wawasan mereka, memahami keterkaitan antara alam, 

manusia, dan masyarakat, serta memiliki kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.22 

 
20 Sudjana, N, & Rivai, M, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 

Dasar, Bandung: Alfabeta, thn 2018. 
21 Mulyana, S, & Wijaya, J, Pembelajaran Interaktif IPAS di Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Dasar, thn 2020, 15(2), h 35-47. 
22 Hidayati, N, & Rahayu, S, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPAS 

di SD, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, thn (2017), 11(3), h 45-56. 
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Berdasarkan observasi awal dalam pelaksaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata Pelajaran IPAS  Di SDN 13 Rejang Lebong sudah 

diterapkan oleh para guru dengan menggunakan metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswanya. Dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap mata pelajaran IPAS terdapat beberapa masalah atau tantangan  yang 

dialami oleh guru yaitu: (1) penyesuaian kebutuhan belajar siswa , hasil dari 

penelitian menyatakan bahwa penyesuaian kebutuhan belajar siswa kelas V SDN 

13 Rejang Lebong guru masih kesulitan untuk menentukan pemahaman 

kebutuhan belajar siswa yang berbeda di setiap kelas. (2) kurangnya minat 

belajar siswa, rendahnya minat belajar peserta didik kelas V SDN 13 Rejang 

Lebong berada pada kategori “tinggi” yang artinya bahwa minat belajar peserta 

didik perlu untuk di giatkan lagi. Hal ini terlihat saat jam Pelajaran berlanagsung 

dan saat guru sedang menjelaskan materi didepan kelas peserta didik masih sibuk 

sendiri dan asik sendiri, seperti berbicara dengan temannya tidak fokus dalam 

belajar. (3) keterbatasan bahwa, dalam pelaksanaan pemebalajran berdiferensiasi 

ini guru masih kekurangan waktu dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Beberapa permasalahan diatas bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka belum sepenuhnya dapat mengakomodir beberapa 

siswa. Namun, ada juga contoh yang menunjukkan bahwa ketika diferensiasi 

dilakukan dengan baik, siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar, serta 

mampu memahami materi dengan lebih mendalam. Sebagai contoh, 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dan minat mereka dapat 
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menghasilkan diskusi yang lebih mendalam dan pembelajaran yang lebih 

efektif.23 

Berdasarkan observasi awal, guru masih menghadapi kesulitan dalam 

menerapkan strategi diferensiasi yang tepat untuk mengakomodasi kebutuhan 

siswa. Dengan adanya penelitian ini, merasa perlu untuk melakukan kajian yang 

mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata 

Pelajaran IPAS kelas V SDN 13 Rejang Lebong. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

telah di laksanakan pada mata Pelajaran IPAS, serta apa kendala yang dihadapi 

oleh guru. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, serta untuk 

mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti memfokuskan 

atau memusatkan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memfokuskan atau 

menekan untuk mengamati dan mengetahui usaha yang dilakukan dan kendala 

yang dialami guru dalam pelaksanan pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SDN 13 Rejang Lebong ketika proses belajar-

mengajar berlangsung. 

 

 

 

 
23 Subekti, D, & Idris, M, Observasi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata 

Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan, thn (2023), 18(2), h 111-123. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Atas dasar uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini 

dipertanyakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 13 Rejang Lebong? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 13 Rejang Lebong ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas maka yang menjadi tujuan 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 13 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 13 

Rejang Lebong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam penelitian baik secara langsung mau pun 

tidak langsung. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian tersebut  dapat memberi pengalaman, wawasan, tentang 

pentingnya penerapan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPAS. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi instansi/Lembaga pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi sekolah dan madrasah 

yakni supaya menjadikan tolak ukur bagaimana metode pembelajaran 

Diferensiasiasi  mata pelajaran IPAS. 

b. Bagi guru/pendidik 

Sebagai bahan guru supaya memperhatikan metode pembelajaran yang 

efektif untuk menyampaikan mata pelajaran IPAS. 

c. Bagi peneliti 

Mampu memberikan sebuah pengetahuan dan juga memberikan wawasan 

dalam bidang pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

  Se$cara e$timo$lo$gi, pe$mbe$lajaran se$ring dise$but de$ngan instructio$n 

(bahasa Inggris) dan ta’alum (bahasa Arab), yang be$rmakna be$ntuk upaya 

untuk me$mbe$lajarkan se$se$o$rang atau ke$lo$mpo$k o$rang me$lalui be$rbagai 

upaya (e$ffo$rt) dan be$rbagai strate$gi, me$to$de$ dan pe$nde$katan ke$arah 

pe$ncapaian tujuan yang te$lah dire$ncanakan dalam pe$mbe$lajaran.1 

Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi adalah pe$mbe$lajaran yang me$ngako$mo$dir 

ke$butuhan be$lajar murid. Guru me$mfasilitasi murid se$suai de$ngan 

ke$butuhannya, kare$na se$tiap murid me$mpunyai karakte$ristik yang 

be$rbe$da-be$da, se$hingga tidak bisa dibe$ri pe$rlakuan yang sama.2 

  Dalam me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi guru pe$rlu 

me$mikirkan tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, 

kare$na pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi tidak be$rarti pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$mbe$rikan pe$rlakuan atau tindakan yang be$rbe$da untuk se$tiap murid, 

 
1 Abdul Majid dan Ahmad Zayadi, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual (Jakarta: Rajawali Press), thn 2013, h 8. 
2 omlinson, CA, Diferensiasi Pembelajaran: Pendekatan Responsif terhadap Pengajaran 

dan Pembelajaran , Nasional, thn 2003, h 128. 
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maupun pe$mbe$lajaran yang me$mbe$dakan antara murid yang pintar 

de$ngan yang kurang pintar.3 

  Me$nurut To$mlinso$n, Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi adalah usaha 

untuk me$nye$suaikan pro$se$s pe$mbe$lajaran di ke$las untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan be$lajar individu se$tiap murid. Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

bukanlah be$rarti bahwa guru harus me$ngajar de$ngan 30 cara yang be$rbe$da 

untuk me$ngajar 30 o$rang murid. Bukan pula be$rarti bahwa guru harus 

me$mpe$rbanyak jumlah so$al untuk murid yang le$bih ce$pat be$ke$rja 

dibandingkan yang lain. Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi juga bukan be$rarti 

guru harus me$nge$lo$mpo$kkan yang pintar de$ngan yang pintar dan yang 

kurang de$ngan yang kurang.4 Bukan pula me$mbe$rikan tugas yang be$rbe$da 

untuk se$tiap anak. Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi bukanlah se$buah pro$se$s 

pe$mbe$lajaran yang se$mrawut (chao$tic), yang gurunya ke$mudian harus 

me$mbuat be$be$rapa pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran se$kaligus, di mana guru 

harus me$nghampiri se$tiap anak untuk me$mbantu si A, si B atau si C dalam 

waktu yang be$rsamaan.5 

  Me$nurut Rifqi Fe$re$stiawan, Pe$mbe$lajaran me$rupakan se$tiap upaya 

yang dilakukan de$ngan se$ngaja o$le$h pe$ndidik yang dapat me$nye$babkan 

pe$se$rta didik me$lakukan ke$giatan be$lajar.6 Be$rdasarkan Undang-Undang 

 
3 Arianti, Urgensi Lingkungan Belajar yang Kondusif dalam Mendorong Siswa Belajar 

Aktif Didaktika Jurnal, thn 2017. 
4 Tomlinson, CA, Cara Membedakan Pembelajaran di Kelas dengan Kemampuan 

Campuran, ASCD, thn 2001. 
5 Fitriyah, Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman dan 

Keunikan Siswa Sekolah Dasar” Jurnal kajian Pendidikan dan hasil penelitian, vol 9, no 2, mei 2023, 

h 69. 
6 Kotler, P, & Keller, KL, Manajemen Pemasaran (edisi ke-15), Pearson, thn 2016. 
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Siste$m Pe$ndidikan Nasio$nal no$mo$r 20 tahun 2003, Pe$mbe$lajaran adalah 

pro$se$s inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan sumbe$r be$lajar pada 

satu lingkungan be$lajar.7 

  Adapun me$nurut Ko$tle$r dan Ke$lle$r dalam bukunya Marke$ting 

Manage$me$nt , be$rdife$re$nsiasi adalah tindakan me$nciptakan suatu pro$duk 

atau layanan yang unik di pasar yang dapat me$mbe$dakannya dari pro$duk 

atau layanan pe$saing. be$rdife$re$nsiasi dapat dilakukan dalam be$rbagai 

aspe$k, se$pe$rti fitur pro$duk, harga, kualitas, layanan pe$langgan, atau 

bahkan citra me$re$k.8 

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

  Asso$ciatio$n fo$r Supe$rvisio$n and Curriculum De$ve$lo$pme$nt 

me$nyadur To$mlinso$n se$bagai pio$nir dari pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

de$ngan me$nuliskan bahwa ada be$be$rapa karakte$ristik dasar yang me$njadi 

ciri khas dari pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi ini. Ciri-ciri te$rse$but dapat 

dilihat me$lalui tabe$l di bawah ini:9 

Tabel 2.1 Ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi 

Ciri-ciri Penjelasan dari ciri-ciri 

1 2 

Be$rsifat pro$aktif Guru se$cara pro$aktif dari awal sudah me$ngantisipasi 

ke$las yang akan diajarnya de$ngan me$re$ncanakan 

pe$mbe$lajaran untuk pe$se$rta didik yang be$rbe$da-be$da. 

Jadi bukan me$nye$suaikan pe$mbe$lajarannya de$ngan 

pe$se$rta didik se$bagai re$aksi dari e$valuasi te$ntang 

ke$tidakbe$rhasilan pe$lajaran se$be$lumnya. 

 
7 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20, Tahun 2003. 
8 Kotler, Keller, Membuat Diferensiasi Menjadi Kebiasaan: Cara Memastikan Keberhasilan 

di Kelas yang Beragam Secara Akademis, F, thn 2012. 
9 Mariati Purba, Nina Purnamasari, Sylvia Soetantyo, AM, Irma Rahma Suwarna, Elisabet 

Indah Susanti, “Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Diferentiated Instruction)” 

Naskah Akademik, thn 2021, h 28-29. 
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1 2 

Me$ne$kankan kualitas 

daripada kuantitas 

Dalam pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, kualitas dari tugas 

le$bih dise$suaikan de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. Jadi 

bukan be$rarti anak yang pandai se$te$lah se$le$sai 

me$nge$rjakan tugasnya akan dibe$ri lagi tugas tambahan 

yang sama, namun ia dibe$rikan tugas lain yang dapat 

me$nambah ke$te$rampilannya. 

Be$rakar pada ase$sme$n Guru se$lalu me$ngase$s para pe$se$rta didik de$ngan 

be$rbagai cara untuk me$nge$tahui ke$adaan me$re$ka dalam 

se$tiap pe$mbe$lajaran se$hingga be$rdasarkan hasil 

ase$sme$n te$rse$but, guru dapat me$nye$suaikan 

pe$mbe$lajarannya de$ngan ke$butuhan me$re$ka. 

Me$nye$diakan be$rbagai 

pe$nde$katan dalam 

ko$nte$n, pro$se$s 

pe$mbe$lajaran, pro$duk 

yang dihasilkan, dan 

juga lingkungan 

be$lajar. 

Dalam pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi ada 4 unsur yang 

dapat dise$suaikan de$ngan tingkat ke$siapan pe$se$rta didik 

dalam me$mpe$lajari mate$ri, minat, dan gaya be$lajar 

me$re$ka. Ke$ e$mpat unsur yang dise$suaikan adalah 

ko$nte$n (apa yang dipe$lajari), pro$se$s (bagaimana 

me$mpe$lajarinya), pro$duk (apa yang dihasilkan se$te$lah 

me$mpe$lajarinya), dan lingkungan be$lajar (iklim 

be$lajarnya) 

Be$ro$rie$ntasi pada 

pe$se$rta didik 

Tugas dibe$rikan be$rdasarkan tingkat pe$nge$tahuan awal 

pe$se$rta didik te$rhadap mate$ri yang akan diajarkan 

se$hingga guru me$rancang pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan 

le$ve$l ke$butuhan pe$se$rta didik. Guru le$bih banyak 

me$ngatur waktu, ruang, dan ke$giatan yang akan 

dilakukan pe$se$rta didik daripada me$nyajikan info$rmasi 

ke$pada pe$se$rta didik. 

Me$rupakan campuran 

dari pe$mbe$lajaran 

individu dan klasikal 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik 

untuk kadang-kadang be$lajar be$rsamasama se$cara 

klasikal dan dapat juga be$lajar se$cara individu. 

Be$rsifat hidup Guru be$rko$labo$rasi de$ngan pe$se$rta didik te$rus me$ne$rus 

te$rmasuk untuk me$nyusun tujuan ke$las maupun 

individu dari para pe$se$rta didik. Guru me$mo$nito$r 

bagaimana pe$lajaran dapat co$co$k de$ngan para pe$se$rta 

didik dan bagaimana pe$nye$suaiannya. 

Sumbe$r: (ASCD,2011) 
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c. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Berdiferensiasi 

To$mlinso$n me$nyatakan prinsip-prinsip pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi  

yaitu pada Gambar:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prinsip-Prinsip Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi 

Sumbe$r: diadaptasi To$mlinso$n, Caro$l A. (2017).10 

 

1) Lingkungan Be$lajar 

Lingkungan be$lajar adalah lingkungan fisik se$pe$rti ruang ke$las 

te$mpat siswa be$lajar. Guru harus me$nata susunan ke$las agar siswa 

nyaman be$lajar, se$pe$ri me$nata kursi dan se$mua e$le$me$n yang ada di 

dalam ke$las de$ngan rapi dan te$ratur. Iklim be$lajar diupayakan saling 

me$nghargai dan me$ngho$rmati satu sama lain dan guru me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan yang sama te$rhadap se$luruh pe$se$rta didik. 

 
10 Ibid, h 30-38. 
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2) Kurikulum yang be$rkualitas 

Kurikulum yang baik harus me$miliki tujuan pe$mbe$lajaran 

khusus yang dapat digunakan guru se$bagai pe$ta jalan untuk me$mbantu 

siswa me$ncapai tujuan akade$miknya. Se$lain itu, tujuan utama se$o$rang 

guru ke$tika me$ngajar adalah untuk me$mahami siswanya, bukan untuk 

me$mbuat me$re$ka me$nghafal fakta. Ke$mampuan untuk me$mahami 

masalah siswa dan me$ne$rapkan pe$nge$tahuan itu dalam ke$hidupan 

se$hari-hari me$re$ka adalah yang paling pe$nting. 

3) Ase$sme$n Be$rke$lanjutan 

Se$be$lum mate$ri pe$lajaran disampaikan, pe$ngajar me$lakukan 

e$valuasi se$bagai langkah awal dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Ase$sme$n 

awal me$ngukur pe$rsiapan siswa dan ke$de$katan de$ngan tujuan 

pe$mbe$lajaran se$rta ke$dalaman pe$mahaman siswa te$rhadap mata 

pe$lajaran yang akan dipe$lajari. O$le$h kare$na itu, alih-alih dipe$ngaruhi 

o$le$h ke$ce$rdasan inte$le$ktual, pe$nge$tahuan awal siswa me$ne$ntukan 

se$be$rapa be$sar ke$inginan me$re$ka untuk be$lajar. Ase$sme$n ke$dua, yaitu 

ase$sme$n fo$rmatiif yaitu untuk me$nilai apakah ada mate$ri yang kurang 

je$las yang sulit dipahami siswa. guru me$ngamati bagaimana se$tiap 

siswa be$lajar, siapa yang me$mbutuhkan bantuan de$ngan tugas te$rte$ntu, 

dan apakah ada instruksi dalam tugas itu yang pe$rlu dipe$rje$las. Guru 

me$lakukan ke$mbali e$valuasi hasil be$lajar pada akhir pe$mbe$lajaran. 

Guru tidak hanya me$ngandalkan pe$ngulangan se$pe$rti yang biasanya 
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te$rjadi, tapi guru me$miliki akse$s ke$ be$rbagai me$to$de$ untuk me$nilai 

hasil akhir pe$mbe$lajaran siswa. 

4) Pe$ngajaran yang re$spo$nsive$ 

Pe$nilaian akhir dalam se$tiap pe$lajaran me$mungkinkan guru 

me$ne$mukan ke$kurangan dalam me$mbimbing siswanya untuk 

me$mahami isi pe$lajaran. Ko$nse$kue$nsinya, be$rdasarkan te$muan 

e$valuasi akhir yang dilakukan se$be$lumnya, guru dapat me$nye$suaikan 

RPP yang dibuat de$ngan ke$adaan dan situasi di lapangan saat itu. 

5) Ke$pe$mimpinan dan Rutinitas di ke$las 

Se$o$rang guru yang baik bisa me$nge$lo$la ke$las se$cara e$fe$ktif. Di 

sini, ke$pe$mimpinan dise$but se$bagai te$knik bagi guru untuk 

me$mbimbing siswanya agar me$re$ka dapat me$matuhi pe$lajaran dan 

no$rma yang te$lah dite$tapkan. Se$me$ntara ke$mampuan guru untuk 

me$ngarahkan instruksi de$ngan be$nar me$lalui praktik dan rutinitas 

se$hari-hari yang me$re$ka ikuti untuk me$mastikan pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif dan e$fisie$n dise$but se$bagai rutinitas pe$ngajaran.11 

d. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Adapun tujuan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$nurut Marlina, yaitu: 

1) Untuk me$mbantu se$mua siswa dalam be$lajar. Agar guru bisa 

me$ningkatkan ke$sadaran te$rhadap ke$mampuan siswa, se$hingga tujuan 

pe$mbe$lajaran dapat dicapai o$le$h se$luruh siswa; 

 
11 Meria Ultra Gusteti, Neviyarni, “Pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 

matematika di kurikulum Merdeka” Jurnal ilmiah Pendidikan matematika dan statistika, vol 3, no 3, 

desember 2022, h 640-641. 
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2) Untuk me$ningkatkan mo$tivasi dan hasil be$lajar siswa. Agar siswa 

me$mpe$ro$le$h hasil be$lajar yang se$suai de$ngan tingkat ke$sulitan mate$ri 

yang dibe$rikan guru. Jika siswa dibe$lajarkan se$suai de$ngan 

ke$mampuannya maka mo$tivasi be$lajar siswa me$ningkat; 

3) Untuk me$njalin hubungan yang harmo$nis guru dan siswa. 

Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$ningkatkan re$lasi yang kuat antara 

guru dan siswa se$hingga siswa se$mangat untuk be$lajar; 

4) Untuk me$mbantu siswa me$njadi pe$lajar yang mandiri. Jika siswa 

dibe$lajarkan se$cara mandiri, maka siswa te$rbiasa dan me$nghargai 

ke$be$ragaman po$te$nsi; 

5) Untuk me$ningkatkan ke$puasan guru. Jika guru me$ne$rapkan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$n- siasi, maka guru me$rasa te$rtantang untuk 

me$nge$mbangkan ke$mampuan me$ngajarnya se$hingga guru me$njadi 

kre$atif.12 

e. Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi 

Ada e$mpat ko$mpo$ne$n pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$nurut 

Marlina, yaitu isi, pro$se$s, pro$duk, dan lingkungan be$lajar.: 

1) Isi 

Isinya te$rkait de$ngan mate$ri pe$lajaran dan kurikulum. Di bidang 

ini, guru me$nyiapkan kurikulum dan bahan pe$lajaran be$rdasarkan 

me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang disukai pe$se$rta didik dan gangguan 

 
12 Wiwin Herwina “Optimalisasi kebutuhan siswa dan hasil belajar dengan pembelajaran 

berdiferensiasi” Perspektif ilmu Pendidikan, vol 35, no 2, oktober 2021, h 84. 



20 
 

 
 

me$ndasar yang mungkin me$re$ka miliki. Isi kurikulum dimo$difikasi 

agar se$suai de$ngan ke$adaan dan ke$te$rampilan pe$se$rta didik. Se$cara 

umum, guru tidak dapat me$mo$difikasi kurikulum ko$nte$n te$rte$ntu (yang 

tidak se$mua anak dapat me$nge$rti) be$rdasarkan pre$fe$re$nsi be$lajar 

pe$se$rta didik dan me$ngadaptasi mate$ri pe$mbe$lajaran be$rdasarkan je$nis 

gangguan yang dimiliki pe$se$rta didik. Pe$nggunaan bahan bacaan 

de$ngan tingkat ke$te$rbacaan yang be$rbe$da, pe$nye$diaan mate$ri 

pe$mbe$lajaran dalam be$ntuk kase$t, pe$nggunaan daftar kata - kata untuk 

me$ngukur ke$siapan pe$se$rta didik, dan pe$nyajian ko$nse$p de$ngan 

me$nggunakan sarana visual dan visual me$rupakan co$nto$h pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran dife$re$nsiasi isi. 

2) Pro$se$s 

Ko$nse$p dife$re$nsiasi pro$se$s be$rfo$kus pada bagaimana pe$se$rta 

didik te$rlibat de$ngan mate$ri pe$lajaran dan bagaimana ke$te$rlibatan ini 

me$me$ngaruhi jalur pe$mbe$lajaran yang me$re$ka pilih. Ke$las harus 

dimo$difikasi agar be$rbagai ke$butuhan be$lajar dapat te$rako$mo$dasi 

de$ngan baik kare$na banyaknya variasi gaya be$lajar dan pre$fe$re$nsi yang 

ditampilkan o$le$h pe$se$rta didik. Pe$nggunaan aktivitas be$rje$njang 

me$rupakan ilustrasi dari pro$se$s dife$re$nsiasi, se$mua pe$se$rta didik be$lajar 

de$ngan pe$mahaman dan ke$te$rampilan me$re$ka,se$rta be$rbagai tingkat 

dukungan, tantangan, dan ke$rumitan, me$nye$diakan pusat minat yang 

me$ndo$ro$ng pe$se$rta didik untuk me$nge$ksplo$rasi diri, ke$mbangkan 

age$nda pribadi (daftar tugas yang ditulis o$le$h guru yang harus 
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dise$le$saikan se$lama waktu yang dite$ntukan), me$mbe$rikan dukungan 

tambahan bagi pe$se$rta didik be$rke$butuhan khusus. dan me$nye$diakan 

be$rbagai waktu bagi pe$se$rta didik untuk me$nye$le$saikan tugas. 

3) Pro$duk 

Dife$re$nsiasi pro$duk me$mungkinkan guru me$nge$valuasi mate$ri 

yang te$lah dikuasai pe$se$rta didik dan me$maparkan mate$ri se$lanjutnya. 

Pre$fe$re$nsi be$lajar pe$se$rta didik juga me$mpe$ngaruhi je$nis hasil be$lajar 

yang disajikan ke$pada guru. Me$mbe$ri pe$se$rta didik be$rbagai pilihan 

untuk me$nge$kspre$sikan ke$butuhan be$lajar me$re$ka (se$pe$rti me$lalui 

pe$mbuatan bo$ne$ka, huruf, atau puisi), me$nggunakan rubrik yang se$suai 

untuk me$ningkatkan standar bagi pe$se$rta didik, me$mbiarkan pe$se$rta 

didik be$ke$rja se$ndiri atau dalam ke$lo$mpo$k ke$cil untuk me$nye$le$saikan 

tugas, dan me$ndo$ro$ng me$re$ka untuk me$rancang tugas me$re$ka se$ndiri 

adalah se$mua co$nto$h dife$re$nsiasi pro$duk. 

4) Lingkungan 

Be$lajar Istilah "iklim ke$las" juga me$ngacu pada dife$re$nsiasi 

dalam lingkungan be$lajar. O$pe$rasi dan nada ke$las dise$rtakan. Suasana 

ke$las dipe$ngaruhi o$le$h ke$bijakan, pe$ne$mpatan furnitur, pe$ncahayaan, 

dan pro$se$dur lainnya. Co$nto$h dife$re$nsiasi lingkungan be$lajar antara 

lain me$nye$diakan ruang be$lajar yang te$nang dan tidak te$rganggu se$rta 

ruang bagi pe$se$rta didik untuk be$rko$labo$rasi, me$nye$diakan ko$nte$n 

yang me$nce$rminkan budaya yang be$rbe$da, me$miliki pe$do$man be$lajar 

mandiri yang je$las se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik, 
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me$nge$mbangkan ke$biasaan me$mbantu pe$se$rta didik yang me$miliki 

ke$butuhan khusus, me$skipun guru sibuk me$layani pe$se$rta didik lain, 

dan me$mbiarkan pe$se$rta didik me$nge$tahui bahwa ada pe$se$rta didik lain 

yang me$mbutuhkannya.13 

f. Pelaksaan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekoalah Dasar. 

Me$nurut Puspitasari pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dapat se$bagai 

So$lusi untuk me$me$cahkan masalah te$ntang ke$be$ragaman ke$mampuan 

pe$se$rta didik saat be$lajar dalam satu ke$las yaitu suasana be$lajaar yang 

me$ne$ye$nangkan, praktik bicara, pe$me$blajaran ko$labo$ratif dan pe$milihan 

mate$ri san pro$se$s be$lajar Dalam pe$me$be$lajaran be$rdie$fe$rnsiasi ada tiga 

aspe$k yang ada dalam ke$ndali atau ko$ntro$l guru yaitu adalah Ko$nte$n, 

Pro$se$s, dan Pro$duk. 

1) Dife$re$nsiasi Ko$nte$n 

Dife$re$nsiasi ko$nte$n ini me$ncakup ke$siapan be$lajar, minat pe$se$rta 

didik, dan pro$fil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$me$taan ke$siapan be$lajar 

te$rdapat be$be$rapa pe$rspe$ktif yang dapat dijadikan indikato$r. Guru 

me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam me$nggali minat pe$se$rta didik, agar 

dapat me$nunjang te$rcapainya se$buah pe$mbe$lajaran yang be$rmakna. 

Guru me$mbuat pe$me$taan ke$butuhan be$lajar yang didasarkan pada 

indikato$r pro$fil be$lajar yang dapat me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

pe$se$rta didik untuk me$nyampaikan me$to$de$ yang diinginkan dalam 

 
13 Umi Isrotun, “Upaya Memenuhi Kebutuhan Belajar Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Berdiferensiasi” Seminar nasional teknologi dan multidisiplin ilmu, vol 2, no 2, thn 

2022, h 22. 



23 
 

 
 

pe$mbe$lajaran. Pada pe$me$taan ini guru me$ndapatkan data pro$fil be$lajar 

pe$se$rta didik me$lalui te$mpat tinggal, budaya, dan gaya be$lajar. 

2) Dife$re$nsiasi pro$se$s 

Pada dife$re$nsiasi pro$se$s guru me$mpunyai pe$ran untuk me$nganalisis 

pe$mbe$lajaran yang dilakukan se$cara mandiri atau be$rke$lo$mpo$k. 

Me$nurut Faiz, dife$re$nsiasi pro$se$s me$liputi : 1) Ke$giatan be$rje$njang, 

artinya dalam tahap ini pe$se$rta didik dipastikan me$mbangaun 

pe$mahaman yang sama dalam mate$ri yang dipe$lajari, namun te$tap 

me$ndukung te$rhadap pe$rbe$daan yang ada; 2) me$nye$diakan pe$rtanyaan 

pe$mandu se$bagai pe$mantik pe$se$rta didik dalam me$nge$ksplo$rasi mate$ri 

yang se$dang di pe$lajari. 3) Me$mbuat age$nda individual pe$se$rta didik, 

se$pe$rti me$mbuat catatan daftar tugas yang me$liputi pe$ke$rjaan pe$se$rta 

didik se$suai de$ngan ke$butuhannya; 4) me$mfasilitasi durasi waktu bagi 

pe$se$rta didik pada pe$nye$le$saian tugas, pada bagian ini guru pe$rlu 

me$mpe$rhatikan pe$se$rta didik yang pe$rlu dibe$rikan waktu tambah dalam 

me$nge$rjakan tugas se$suai de$ngan ke$mampuannya; 5) me$nge$mbangkan 

gaya be$lajar visual, kine$ste$tik dan audito$ri; 6) me$ngklasifikasikan 

ke$lo$mpo$k yang se$suai de$ngan ke$mampuan dan minat pe$se$rta didik. 

3) Dife$re$nsiasi Pro$duk 

Pada tahap dife$re$nsiasi pro$duk me$rupakan wujud pe$mahaman 

pe$se$rta didik te$rhadap mate$ri pe$mbe$lajaran yang ditunjukkan ke$pada 

guru. Pro$duk pe$mbe$lajaran me$mungkinkan guru me$nilai ke$mampuan 

pe$se$rta didik dan se$bagai pe$ne$ntu unuk pe$mbe$lajaran se$lanjutnya. 
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Adapun je$nis pro$duk yang dihasilkan sangat be$rvariasi, bisa be$rbe$ntuk 

tulisan hasil pe$ngamatan, pre$se$ntasi, vide$o$, lagu,dan se$bagainya. 

Pe$mbuatan pro$duk be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta 

didik se$cara luas te$rkait mate$ri yang dipe$lajari baik se$cara 

individualmaupun ke$lo$mpo$k. Me$nurut Faiz, te$rdapat dua titik fo$kus 

yang te$rdapat pada dife$re$nsiasi pro$duk yaitu tantangan dan kre$ativitas. 

Namun de$mikian, guru sangat pe$rlu me$mbe$rikan indikato$r yang je$las 

pada pe$se$rta didik untuk me$mbuat se$buah pro$duk. Me$skipun guru 

me$mbe$rikan ke$be$basan dalam me$mbuat pro$duk se$suai de$ngan minat 

dan ke$butuhan be$lajar. Pe$ran guru sangat pe$nting dalam me$ne$ntukan 

e$kspe$ktasi pe$se$rta didik diantaranya; 1) me$ne$ntukan indikato$r 

pe$ke$rjaan yang ingin dicapai; 2) dalam pro$duk te$rse$butko$nte$n harus 

muncul; 3) me$re$ncanakan pro$se$s pe$ngajarannya; 4) me$rancang o$utput 

yang diharapkan dari pro$duk te$rse$but.14 

g. Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Adapun be$be$rapa langkah-langkah dalam pe$me$balajaran 

be$rdie$fe$rnsiasi se$bagai be$rikut: 

1) Se$be$lum me$ngajar guru te$rle$bih dahulu me$me$takan ke$butuhan be$lajar 

pe$se$rta didik de$ngan me$lakukan ase$sme$n diagno$stik. Pe$me$taan 

didasarkan ke$siapan be$lajar, minat be$lajar, dan pro$fil pe$se$rta didik 

de$ngan me$nggunakan instrume$nt te$rte$ntu. 

 
14 Dwi Pustriana Naibaho, “Stategi Pembelajaran Berdiferensiasi Mampu Meningkatkan 

Pemahaman Belajar Peserta didik”, Journal Of Creative Student Research (JCSR) Vol 1, No 2, 

tahun 2023, h 81-91. 
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2) Guru me$lakukan pe$re$ncanaan sce$nario$ pe$mbe$lajaran be$rdie$fre$nsiasi. 

Mo$dul, LKPD, ase$sme$n fo$rmatif disusun be$rdasarkan hasil pe$me$taan 

ke$mampuan awal pe$se$rta didik yang dilakukan se$be$lumnnya. 

3) Guru e$valuasi dan re$fle$ksi pe$me$be$lajaran. Langkah-langkah te$rse$but 

saling be$rkaitan dan me$nye$mpurnakan agar pe$mbe$lajaran yang 

me$me$nuhi ke$butuhan pe$se$rta didik te$rcipta. 

h. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berdiferensiasi 

1) Ke$le$bihan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi  

Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dike$mbangkan o$le$h be$be$rapa 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangannya 

masing-masing. Me$nurut Marlina ke$le$bihan dari pe$mbe$lajaran 

pre$fe$re$nsiasi yaitu:15 

a) Fle$ksibe$l 

Dalam hal ini, se$tiap siswa akan le$bih mudah dalam 

me$mahami pe$mbe$lajaran kare$na bisa dilakukan de$ngan 

be$rke$lo$mpo$k be$rsama te$man se$baya yang me$miliki ke$mampuan 

be$rbe$da se$suai de$ngan minat dan bakatnya. 

b) me$mbe$rikan tugas be$lajar  

Dalam hal ini, guru akan me$mbe$rikan tugas harian guna 

me$nyo$ngso$ng se$mangat be$lajar siswa se$suai de$ngan ke$siapan dan 

 
15 Indra Permadi, “Efektivitas Model Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Fiqih Kelas Viii Smp Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal,”  July (2023) h 1–23. 
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minat masing-masing me$re$ka namun te$tap me$ngarah pada tujuan 

pe$mbe$lajaran yang se$suai. 

c) siswa me$ne$ntukan se$ndiri bagaimana pro$se$s be$lajar yang 

diinginkan.  

d) Dalam pro$se$s be$lajar, siswa me$nggunakan tujuan kurikulum yang 

sama te$tapi de$ngan krite$ria ke$be$rhasilan yang be$ragam. 

e) ke$giatan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran akan le$bih e$fe$ktif dan 

te$rstruktur.  

f) mate$ri yang disampaikan ke$pada siswa akan le$bih be$rvariasi 

kare$na disajikan me$lalui mo$dul, vide$o$, maupun prakte$k se$cara 

langsung. 

g) siswa akan me$mpe$lajari se$cara le$bih me$ndalam dan dise$suaikan 

de$ngan gaya be$lajar se$pe$rti me$nggunakan me$dia visual, audito$ri, 

dan kine$ste$tik.  

h) nilai akhir yang dihasilkan o$le$h siswa akan do$minan tidak te$rpaut 

jauh dikare$nakan pe$nilaian te$rse$but didasarkan de$ngan krite$ria 

yang te$lah dite$ntukan o$le$h guru yang me$ncakup e$mpat fakto$r 

pe$nilaian yaitu pe$nilaian ke$te$rampilan pe$nilaian pro$se$s, pe$nilaian 

pro$gre$ss se$rta pe$nilaian pro$duk. 

2) Ke$le$mahan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi  

Adapun be$be$rapa ke$kurangan dari pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

antara lain:16 

 
16 Ibid,h 1-23 
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a) Me$me$rlukan guru yang me$miliki ke$mampuan pe$nge$lo$laan ke$las 

yang le$bih baik dan mudah be$radaptasi se$rta me$njalin ko$munikasi 

yang baik de$ngan siswa. 

b) Guru pe$rlu me$miliki wawasan yang luas se$rta ke$mampuan dalam 

hal itu untuk me$mbuat be$rbagai ko$nte$n pe$mbe$lajaran yang 

me$narik untuk disajikan ke$pada siswa, maka dari itu, dipe$rlukan 

guru yang me$miliki ko$mpe$te$nsi tinggi dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran dike$las. 

2. Pengertian Mata Pelajaran IPAS 

a. Pengertian IPAS 

Pe$mbe$lajaran IPAS me$rupakan gabungan mata pe$lajaran ilmu 

pe$nge$tahuan alam (IPA) de$ngan ilmu pe$nge$tahuan so$sial (IPS) yang ada 

di tingkat SD/MI yang sudah me$nggunakan kurikulum me$rde$ka.17 

Pe$rpaduan 2 mata pe$lajaran ini dilakukan kare$na pe$nge$tahuan siswa 

SD/MI masih tahap ko$nkrit/se$de$rhana, se$hingga pe$mbahasan mate$ri yang 

ada di mata pe$lajaran IPAS masih se$putar fe$no$me$na-fe$no$me$na alam yang 

be$rsifat umum se$pe$rti te$ntang makhluk hidup dan be$nda mati yang ada di 

alam se$rta be$rhubungan de$ngan ke$hidupan manusia se$bagai mahkluk 

so$sial.18 

 
17 Suhelayanti, Syamsiah Z, Ima Rahmawati Year Rezeki Patricia Tantu, Wiwin Rewini 

Kunusa, Nita Suleman Hadi Nasbey, Julhim S, Tangio, Dewi Anzelina “Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)” Yayasan Kita Menulis, thn 2023. 
18 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, (2016), Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Pe$nge$rtian ini juga sama yang disampaikan o$le$h Purnawanto$ 

bahwa pe$nggabungan 2 mata pe$lajaran te$rse$but masih didasarkan de$ngan 

pada siswa se$ko$lah dasar yang masih ce$nde$rung me$lihat se$suatu hal se$cara 

utuh dan te$rpadu. Se$dangkan me$nurut Rahmadayanti me$nyampaikan 

pe$nggabungan mata pe$lajaran IPA dan IPS te$rse$but saling be$rinte$grasi 

supaya le$bih me$mudahkan dan me$mbe$baskan guru se$rta pe$se$rta didik 

untuk be$rino$vasi, kre$atif dan be$lajar mandiri, se$hingga me$nciptakan 

suasana pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan.19 

b. Karakteristik Pembelajaran IPAS 

Karakte$ristik pe$mbe$lajaran ilmu pe$nge$tahuan alam dan so$sial 

(IPAS) yakni me$miliki karakte$ristik dinamis yang akan te$rus me$ngalami 

pe$rubahan dari zaman ke$ zaman untuk itu dalam pe$mbe$lajaran IPAS akan 

te$rus be$rke$mbang se$iring de$ngan pe$rgantian zaman. O$le$h kare$na itu 

pe$mbe$lajaran IPAS dise$suaikan de$ngan pe$rke$mbangan zaman agar 

pe$se$rta didik dapat me$njawab dan me$nye$le$saikan tantangan yang 

dihadapai di masa de$pan.20 Guru ke$las IV me$ngatakan bahwa karate$ristik 

IPAS cukup be$ragam yakni adanya ke$te$rampilan pro$se$s be$rupa ke$giatan 

prakte$k dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$bagai ke$te$rampilan pro$se$s yang 

dilakukan o$le$h siswa.21 IPAS diharapkan mampu me$nge$mbangkan sikap 

ilmah pada pe$se$rta didik antara lain rasa ingin tahu yang tinggi, analitis, 

 
19 Lestari, E, Integrasi IPA dan IPS dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar: Pendekatan dan 

Praktiknya, Jurnal Pendidikan, thn 2018, 8(2), h 121-133. 
20 Suhelayanti, dkk, buku ilmu pengetahuan alam dan sosial, (yayasan kita menulis,thn 

2023) h 123 
21 Marwa, Usman, and Qodriani, “Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Mata Pelajaran 

Ipas Pada Kurukulum Merdeka.” 
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be$rpikir kritis, o$bje$ktivitas, siste$matis, be$rtanggung jawab, pe$ngambilan 

ke$putusan dan ke$mampuan me$rancang be$nar.22 Pe$mahaman ini dapat 

dimanfaatkan untuk me$ngide$ntifikasi be$rbagai pe$rmasalahan yang 

dihadapi dan me$ne$mukan so$lusi untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan. Mata pe$lajaran IPAS te$rdiri dari dua e$le$me$n, yaitu 

pe$mahaman IPAS (IPA dan IPS) dan ke$te$rampilan pro$se$s.23 

c. Tujuan pembelajaran IPAS 

1) Me$nge$mbangkan ke$te$rtarikan se$rta rasa ingin tahu se$hingga pe$se$rta 

didik te$rpicu untuk me$ngkaji fe$no$me$na yang ada di se$kitar manusia, 

me$mahami alam se$me$sta dan kaitannya de$ngan ke$hidupan manusia; 

2) Be$rpe$ran aktif dalam me$me$lihara, me$njaga, me$le$starikan lingkungan 

alam, me$nge$lo$la sumbe$r daya alam dan lingkungan de$ngan bijak; 

3) Me$nge$mbangkan ke$te$rampilan inkuiri untuk me$ngide$ntifikasi, 

me$rumuskan hingga me$nye$le$saikan masalah me$lalui aksi nyata; 

4) Me$nge$rti siapa dirinya, me$mahami bagaimana lingkungan so$sial dia 

be$rada, me$maknai bagaimanakah ke$hidupan manusia dan masyarakat 

be$rubah dari waktu ke$ waktu 

5) Me$mahami pe$rsyaratan yang dipe$rlukan pe$se$rta didik untuk me$njadi 

anggo$ta suatu ke$lo$mpo$k masyarakat dan bangsa se$rta me$mahami arti 

me$njadi anggo$ta masyarakat bangsa dan dunia, se$hingga dia dapat 

 
22 Achmad Fanani et al., “Bahan Ajar Digital Berbasis Multiaplikasi Mata Pelajaran IPAS 

SD,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan 2, no  12, thn (2022): h 117–

118. 
23 Suhelayanti, dkk, buku ilmu pengetahuan alam dan sosial, (yayasan kita menulis,thn 

2023) h 123. 
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be$rko$ntribusi dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang be$rkaitan 

de$ngan dirinya dan lingkungan di se$kitarnya; dan me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman ko$nse$p di dalam ipas se$rta 

me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan se$hari-hari.24 

d. Manfaat Pembelajaran IPAS 

Manfaat dari me$mpe$lajari IPAS, pe$se$rta didik me$nge$mbangkan 

dirinya se$hingga se$suai de$ngan pro$fil Pe$lajar Pancasila dan dapat:25 

1) Me$nge$mbangkan ke$te$rtarikan se$rta rasa ingin tahu se$hingga pe$se$rta 

didik te$rpicu untuk me$ngkaji fe$no$me$na yang ada di se$kitar manusia, 

me$mahami alam se$me$sta dan kaitannya de$ngan ke$hidupan manusia.  

2) Be$rpe$ran aktif dalam me$me$lihara, me$njaga, me$le$starikan 

lingkungan alam, me$nge$lo$la sumbe$r daya alam dan lingkungan 

de$ngan bijak. 

3) Me$nge$mbangkan ke$te$rampilan inkuiri untuk me$ngide$ntifikasi, 

me$rumuskan hingga me$nye$le$saikan masalah me$lalui aksi nyata. 

4) Me$nge$rti siapa dirinya, me$mahami bagaimana lingkungan so$sial dia 

be$rada, me$maknai bagaimanakah ke$hidupan manusia dan 

masyarakat be$rubah dari waktu ke$ waktu. 

5) Me$mahami pe$rsyaratan yang dipe$rlukan pe$se$rta didik untuk me$njadi 

anggo$ta suatu ke$lo$mpo$k masyarakat dan bangsa se$rta me$mahami 

arti me$njadi anggo$ta masyarakat bangsa dan dunia, se$hingga dia 

 
24 badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi republik Indonesia “Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)” 

thn 2022. 
25 Ibid. 
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dapat be$rko$ntribusi dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang 

be$rkaitan de$ngan dirinya dan lingkungan di se$kitarnya. 

6) Me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan dan pe$mahaman ko$nse$p di dalam 

IPAS se$rta me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Se$hingga, dalam Kurikulum Me$rde$ka manfaat mata 

pe$lajaran IPA dan IPS yang digabungkan me$njadi mata pe$lajaran 

Ilmu Pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS), de$ngan harapan dapat 

me$micu anak untuk dapat me$nge$lo$la lingkungan alam dan so$sial 

dalam satu ke$satuan. Pada Kurikulum 2013 ke$dua mata pe$lajaran 

diajarkan se$cara be$rsamaan (ho$listik) dalam te$ma pe$mbe$lajaran 

te$rte$ntu. Pe$nilaiannya saja yang dilakukan se$cara te$rpisah. 

Kurikulum paradigma baru, mata pe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam 

dan Ilmu Pe$nge$tahuan So$sial pada se$ko$lah dasar ke$las tinggi 

diajarkan se$cara be$rsamaan de$ngan nama mata pe$lajaran ilmu 

pe$nge$tahuan alam so$cial (IPAS) .Pada kurikulum me$rde$ka, IPA dan 

IPS dile$burkan me$njadi satu mata pe$lajaran yaitu IPAS. 

B. Kerangka Penelitian Relevan 

Pe$ne$liti me$nuliskan tiga pe$ne$litian yang re$le$van untuk me$mpe$rkuat 

te$rsusunnya pe$ne$litian ini. Adapun be$be$rapa hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang 

re$le$van se$bagai be$rikut: 
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Tabel 2.2 Kajian Yang Relevan 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1.    He$rnanda 

Agung 

Prase$tyo$ 

Analisis 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi 

Untuk Anak SD 

Ke$las 5 Mata 

Pe$lajaran IPAS 

Te$ma IPS Mate$ri 

“Pro$duk 

Unggulan 

Dae$rah” 

Pe$ne$liti se$be$lumnya 

me$nggunakan 

me$to$de$ tinjauan 

lite$ratur dan 

o$bse$rvasi se$bagai 

pe$nde$katan. 

Pe$ne$liti 

Se$be$lumnya hanya 

me$nggunakan te$ma 

IPS dalam 

pe$ne$litian. 

Sama-Sama 

Me$nggunakan 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi 

Se$bagai Strate$gi 

Pe$mbe$lajaran 

2.  Rahmalia 

Ismail & 

Yufi 

Latmini 

Lasari 

Analisis 

Pe$nde$katan 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi 

Pada Mate$ri 

IPAS Di SDN 09 

Baringin 

Pe$ne$liti 

Se$be$lumnnya 

Le$bih Be$rfo$kus 

Pada Tujuan 

Me$ngapa Guru 

Me$ne$rapkan 

Pe$nde$katan 

Be$rdife$re$nsiasi. 

Pe$ne$liti 

Se$be$lumnya Le$bih 

Fo$kus Ke$ Gurunya. 

Sama-Sama 

Me$nggunakan 

Me$to$de$ 

Pe$ne$litian 

Kualitatif 

3.  Frame$sti 

Putri Intan 

Kusuma 

Pe$ne$rapan 

Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi 

Untuk 

Me$ningkatkan 

Ke$mampuan 

Ko$gnitif Pada 

Mata Pe$lajaran 

IPAS Di Ke$las V 

SDN 14/1 

Sungai Baung 

Pe$ne$liti 

Se$be$lumnya 

Me$nggunkan 

Me$to$de$ Pe$ne$litian 

Tindak Ke$las 

(PTK). 

Pe$ne$liti 

Se$be$lumnnya 

Be$rfo$kus 

Bagaimana 

Me$ningkatkan 

Ke$mampuan 

Ko$gnitif Siwa. 

Sama-Sama 

Me$nggunakan 

Pe$me$be$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi 

dan 

me$nggunakan 

Mata Pe$lajaran 

IPAS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah je$nis 

pe$ne$litian kualitatif de$skriptif kare$na pe$ne$litian ingin me$ne$mukan fakta 

bagaimana pe$laksaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran IPAS 

ke$las V di SDN 13 Re$jang Le$bo$ng.  

Re$co$, me$nde$finisikan pe$nde$katan kualitatif se$bagai suatu pe$nde$katan 

atau pe$ne$lusuran untuk me$ng-e$ksplo$rasi dan me$mahami suatu ge$jala se$ntral.1 

Se$jalan de$ngan pe$ndapat di atas, David Wiliam juga me$nyatakan bahwa 

pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ngumpulan data pada suatu latar alamiah, de$ngan 

me$nggunakan me$to$de$ alamiah, dan dilakukan o$le$h o$rang atau pe$ne$liti yang 

te$rtarik se$cara alamiah.2 

Pe$ne$litian kualitatif se$bagai suatu gambaran ko$mple$ks, me$ne$liti kata-

kata, lapo$ran te$rinci dari pandangan re$spo$nde$n, dan me$lakukan studi pada situasi 

yang alami. Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan rise$t yang be$rsifat de$skriptif dan 

ce$nde$rung me$nggunakan analisis de$ngan pe$nde$katan induktif. Pro$se$s dan makna 

(pe$rspe$ktif subje$k) le$bih di to$njo$lkan dalam pe$ne$litian kualitatif landasan te$o$ri 

di manfaatkan se$bagai pe$mandu agar fo$kus pe$ne$litian se$suai de$ngan fakta di 

lapangan. Se$lain itu, landasan te$o$ri juga be$rmanfaat untuk me$mbe$rikan 

gambaran umum te$ntang latar pe$ne$litian dan se$bagai bahan pe$mbahasan hasil 

 
1 Raco , Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Grasindo, thn 2010),h 7 
2 Arifin,Z, Penelitian Pendidikan Metode dan Pradigma Baru,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, thn 2012), h 140. 
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pe$ne$litian. Te$rdapat pe$rbe$daan me$ndasar antara pe$ran landasan te$o$ri dalam 

pe$ne$litian kuantitatif dan kualitatif.3 

Pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang me$nghasilkan pro$se$dur 

analisis yang tidak me$nggunakan pro$se$dur analisis statistik atau cara kuantitatif 

lainnya.4 

Pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ngumpulan data pada suatu latar alamiah 

de$ngan maksudme$nafsirkan fe$no$me$na yang te$rjadi, yang dimana pe$ne$litian 

adalah instrume$nt kunci, pe$ngambilan sampe$l, sumbe$r data de$ngan analisis data 

induktif/kualitatif, dan hasil pe$ne$litian kualitatif le$bih me$ne$kankan pada makna 

daripada ge$ne$ralisasi.5 

Se$me$ntara itu, pe$ne$litian de$skriptif adalah suatu be$ntuk pe$ne$litian yang 

ditujukan untuk me$nde$skripsikan atau me$nggambarkan fe$no$me$na-fe$no$me$na 

yang ada, baik fe$no$me$na alamiah maupun re$kayasa manusia. Adapun tujuan dari 

pe$ne$litian de$ksriptif adalah untuk me$mbuat pe$ncandraan se$cara siste$matis, 

faktual, dan aktual me$nge$nai fakta dan sifat po$pulasi atau dae$rah te$rte$ntu.6 

Dari pe$ndapat di atas, bahwa pe$ne$litian kualitatif yang dimaksud pe$ne$liti 

adalah pe$ne$litian yang pe$ngumpulan info$rmasi atau data pe$ne$litian 

me$nggambarkan data se$cara alamiah atau de$ngan se$be$nar-be$narnya yang te$rjadi 

 
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, thn 2006), h 156 
4 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cetak Keduapuluh Dua, 

(Bandung : Pt. Remaja Rosdakarya Offset, thn 2006), h 6. 
5 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, thn 2018), h 8. 
6 Nafis, I, U, Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam Bagi Penyandang Tuna Netra di 

Balai Rehabilitasi Sosial Distratasta Pemalang II,( Doctoral Dissertation, IAIN Walisongo, thn 

2013), h 48. 
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dilapangan tanpa re$kayasa me$nge$nai pe$laksaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

pada mata pe$lajaran IPAS ke$las V di SDN 13 Re$jang Le$bo$ng. 

B. Desain Penelitian 

Dalam hal ini pe$ngumpulan, pe$ngukuran, dan analisis data, de$sain 

pe$ne$litian be$rfungsi se$bagai panduan. Pe$ne$litian dapat me$nge$valuasi bagaimana 

sumbe$r daya yang dipe$rlukan dialo$kasikan de$ngan me$nggunakan de$sain ini. 

Se$de$rhananya dan lo$gis, de$sain pe$ne$litian me$ngacu pada pro$se$dur yang harus 

diikuti agar pe$ne$litian dapat be$rjalan de$ngan lancar.7  

Dalam istilah Gumilang, de$sain pe$ne$litian adalah suatu ke$rangka atau 

ke$khususan pro$se$s ke$rja yang akan diikuti se$lama pro$se$s pe$ne$litian. Gagasan di 

balik hal ini adalah bahwa hal akan be$rfungsi se$bagai pe$do$man untuk upaya 

pe$ne$litian di masa de$pan dan me$mbe$rikan indikasi apakah pe$ne$litian te$rse$but 

te$lah dikakukan atau be$lum.8 

Sukamadianata me$nde$finisikan pe$ne$litian de$skripsif kualitatif se$bagai 

suatu pe$nde$katan yang me$ne$kankan fitur, kualitas, dan ke$pe$ntingan antar 

partisipan sambil me$nggambarkan situasi saat ini baik se$cara ilmiah maupun 

me$lalui re$kayasa manusia.9 

Pe$ne$liti me$nggunakan strate$gi pe$ne$litian de$skriptif untuk pe$ne$litian ini. 

De$sain pe$ne$litian yang dihasilkan de$ngan tujuan me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

 
7 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, Penerbit Andi Yogyakarta, thn 2006, h 65. 
8 Muhammad Hasan, Suhelayanti, Erni I, S.S, dkk, Pengantar Riset Pendidikan (Kota 

Medan: Yayasan Kita Menulis, thn 2022), h 128. 
9 Sukmadianata dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. 

Rosdakarya, thn (2017), h 73. 
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me$to$dis atas data ilmiah yang be$rasal dari subje$k atau o$bje$k kajian dike$nal 

de$ngan de$sain pe$ne$litian de$skriptif.10 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lo$kasi pe$ne$litian adalah SDN 13 Re$jang Le$bo$ng, yang te$rle$tak di 

Tunas Harapan, Ke$c. Curup Utara, Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng , Pro$v. 

Be$ngkulu. Studi ini dilakukan se$lama se$me$ste$r ge$nap tahun ajaran 2025.  

2. Waktu 

Pe$ne$litian ini dialkukan se$lama 3 bulan, dimulai waktu pe$rtama kali izin 

pe$ne$litian juli 2025 hingga Se$pte$mbe$r 2025. Pro$se$s pe$ne$litian se$lama 1 bulan 

untuk pe$ngumpulan data dan 1 bulan lagi untuk pe$ngo$lahan data, yang 

me$ncakup pe$nyusun skripsi se$rta pro$se$s bimbingan. 

 

D. Subjek Penelitian 

Me$nurut Suhaimi Arikunto$ subje$k pe$ne$litian adalah se$gala pihak yang 

dapat me$mbe$rikan info$rmasi atau data-data yang dibutuhkan guna me$ndapatkan 

hasil yang ingin dicapai atau dike$tahui dalam pe$ngambilan data bisa dilakukan 

se$cara tatap muka ataupun o$nline$.11 

Adapun subje$k dalam pe$ne$litian ini adalah guru, maka dalam pe$ne$litian 

ini me$nggunakan purpo$sive$ sampling dan Sno$wball sampling. Purpo$sive$ 

 
10 Nwar Sanusi, Loc Cit, h 13.  
11 Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta,1998), h 129 

 



37 
 

 
 

sampling adalah te$knik pe$ngumpulan sampe$l sumbe$r data, de$ngan pe$rtimbangan 

te$rte$ntu. Pe$rtimbangan te$rte$ntu ini, misalnya o$rang te$rse$but yang di anggap 

paling tahu te$ntang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia se$bagai pe$nguasa 

yang paling paham se$hingga akan me$mudahkan pe$ne$liti me$nje$laskan 

o$bje$k/situasi so$sial yang dite$liti.12 Se$dangkan Sno$wball sampling me$rupakan 

me$to$de$ ke$dua yang digunakan. Sno$wball sampling me$rupakan suatu me$to$de$ 

pe$ngambilan sampe$l sumbe$r data yang awalnya se$dikit dan tidak mampu 

me$mbe$rikan data yang le$ngkap. Alhasil, harus me$ncari sumbe$r data lain.13 

Di dalam pe$ne$litian yang pe$ne$liti lakukan ini subje$k pe$ne$litiannya adalah 

ke$pala se$ko$lah, wali ke$las dan siswa di ke$las V SDN 13 Re$jang Le$bo$ng de$ngan 

jumlah siswa laki-laki 10 o$rang dan siswi 13 o$rang. Hal ini dikare$nakan pe$ne$liti 

me$mbutuhkan data atau me$ngumpulkan data dari sumbe$r yang be$rkaitan e$rat 

de$ngan to$pik pe$ne$litian yang akan dilakukan o$le$h pe$ne$liti yaitu me$nge$nai 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran IPAS.  

Dalam pe$ne$litian ini se$bagai subje$k pe$ne$litian antara lain: 

1. Ke$pala se$ko$lah 

Me$lalui ke$pala se$ko$lah sdn 13 re$jang le$bo$ng dapat dipe$ro$le$h 

info$rmasi ke$adaan se$ko$lah  

 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, kuantitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, thn 2012), h 218. 
13 Ibid, h 300. 
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2. Wali ke$las v 

Me$lalui wali ke$las V dapat di pe$ro$le$h info$rmai te$ntang pe$laksanan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran ipas  

3. Pe$se$rta didik 

Me$malui pe$se$rta didik ke$las V dapat di ke$tahui bagaimanatanggapan 

me$re$ka te$ntang pe$mbe$lajaran yang me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

pada mata Pe$lajaran IPAS. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pro$se$s pe$ngumpulan data dalam suatu pe$ne$litian sangat pe$nting, jadi 

pe$nting sangat pe$nting untuk me$ndapatkan data yang akurat dan valid de$ngan 

ce$rmat. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan be$be$rapa te$knik, 

diantaranya wawancara, o$bse$rvasi dan do$kume$ntasi se$bagai be$rikut: 

1. Metode Observasi 

Me$to$de$ o$bse$rvasi adalah te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan 

me$lalui suatu pe$ngamatan, de$ngan dise$rtai pe$ncatatan-pe$ncatatan te$rhadap 

ke$adaan atau prilaku o$bje$k sasaran.14 

Adapun je$nis o$bse$rvasi yang pe$ne$liti gunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah o$bse$rvasi no$n partisipan yang dimana dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung ke$ lo$kasi yang dite$liti. Pada 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngharapkan dapat me$lihat se$cara langsung ke$pada 

 
14 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, thn 2011), h 104. 
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guru se$rta siswa SDN 13 Re$jang Le$bo$ng yang me$njadi subje$k pe$ne$litan. Hal 

ini juga dilakukan untuk me$ndapatkan data awal se$cara umum ke$adaan siswa, 

guru ke$las, se$rta ko$ndisi be$lajar di se$ko$lah. Pe$ne$liti me$nggunakan pe$ne$litian 

se$cara langsung me$lalui pe$ngamatan se$cara langsung me$lalui pe$ngamatan di 

lapangan dan me$ncatat aspe$k yang akan dite$liti di SDN 13 Re$jang Le$bo$ng 

guna me$ndapatkan data. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah me$to$de$ pe$ngambilan data de$ngan cara 

me$nanyakan se$suatu ke$pada se$se$o$rang yang me$njadi info$rman atau 

re$spo$nde$n. Caranya adalah de$ngan be$rcakap-cakap se$cara tatap muka.15 

Se$dangkan me$nurut E$ste$rbe$rg dalam Sugiyo$no$ me$nde$fe$nisikan 

bahwa wawancara me$rupakan pe$rte$muan dua o$rang untuk be$rtukar info$rmasi 

dan ide$ me$lalui tanya jawab, se$hingga dapat diko$nstruksikan makna dalam 

suatu to$pik te$rte$ntu.16 

Te$knik inte$rvie$w yang dilakukan o$le$h pe$nulis adalah be$bas tapi te$tap 

be$rpe$do$man pada satu ke$rangka pe$rtanyaan yang te$lah dipe$rsiapkan dan 

re$spo$nde$n be$bas untuk me$njawabnya. 

Wawancara dalam pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngalih te$ntang 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran IPAS ke$las V 

di SDN13 re$jang le$bo$ng. Untuk me$nunjang pro$se$s pe$ngumpulan data, 

 
15 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, thn 2009), h 131. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian, h 317. 
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dilakukan wawancara de$ngan guru dan pe$se$rta didik be$rdasarkan ko$nse$p 

yang diuraikan dalam kajian te$o$ri pada bab II. 

a.  Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdie$fe$re$nsiasi 

be$rdasarkan pe$laksanaan  pe$mbe$lajaran be$rdie$fe$re$nsiasi adalah 

pe$nde$katan yang me$nye$suasikan pro$se$s be$lajar-me$ngajar agar se$suai 

de$ngan ke$butuhan be$lajar individu siswa. Di ke$las V se$ko$lah dasar, guru 

dapat me$ne$rapkan pe$me$blajaran be$rdife$re$nsiasi de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan pe$rbe$daan ke$siapan be$lajar, minat, dan pro$se$s be$lajar 

siswa. 

b. Pe$mbe$lajaran IPAS 

1) Harmo$ni dalam e$ko$siste$m 

Harmo$ni dalam e$ko$siste$m me$ngacu pada ke$se$imbangan dan 

ke$te$rtarikan yang saling me$ndukung (bio$tic) dan lingkungan abio$to$k 

dalam suatu syste$m ke$hidupan. Harmo$ni ini me$nciptakan ko$ndisi stabil 

Dimana se$tiap ko$mpo$ne$n me$njalankan pe$rannya tanpa me$nggangu 

ke$se$imbangan e$ko$siste$m se$cara ke$se$luruhan. 

2) Makan dan dimakan 

Istilah makan dan dimakan dalam ko$nte$ks e$ko$siste$m me$ngacu pada 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan, yaitu hubungan antar 

makhluk hidup be$rdasarkan aliran e$ne$rgi me$lalui pro$se$s ko$nsumsi. 

Se$tiap o$rganisme$ me$miliki pe$ran se$bagai pro$duse$n, ko$nsume$n, atau 

de$ko$mpo$se$r dalam siklus makan-dimakan. 
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3) Bunyi transfe$r e$ne$rgi antarmakluk hidup 

Transfe$r e$ne$rgi antarmakhluk hidup adalah pe$rpindahan e$ne$rgi dari 

satu o$rganisme$ ke$ o$rganisme$ lain me$lalui pro$se$s makan dan dimakan, 

dimulai dari pro$duse$n ke$ be$rbagai tingkat ko$nsume$n, lalu diakhiri o$le$h 

de$ko$mpo$se$r. 

4) Me$nde$ngae$ kare$na bunyi 

Manusia dan he$wan dapat me$nde$ngar kare$na adanya bunyi yang 

me$rambat me$lalui me$dium (biasanya udara), ke$mudian ditangkap o$le$h 

o$rgan pe$nde$ngaran. Bunyi te$rse$but be$rupa ge$lo$mbang me$kanik 

lo$ngitudinal yang ditangkap o$le$h te$linga dan diubah me$njadi sinyal 

saraf yang dipro$se$s o$le$h o$tak. 

Fo$kus wawancara: me$ncari tau se$jauh mana pe$laksanan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata be$lajaran IPAS ke$las V SDN 13 re$jang le$bo$ng 

a. Pe$ne$liti me$ne$ntukan siapa saja yang akan diwawancarai, hal ini pe$rlu 

dilakukan kare$na pe$ne$liti harus me$nge$tahui siapa saja yang me$miliki 

info$rmasi yang be$nar de$ngan fo$kus yang dite$liti.  

b. Pe$ne$liti pe$rlu me$nye$suaikan diri, me$nge$tahui, me$mahami, dan me$ndalami 

ke$pribadian se$rta karakte$r info$rman. De$ngan me$nge$tahui itu se$mua agar 

info$rman dalam me$mbe$rikan info$rmasi dapat me$ngalir se$suai de$ngan yang 

diharapkan o$le$h pe$ne$liti.  

c. Pada saat me$ngadakan pe$rte$muan de$ngan info$rman, pe$ne$liti pe$rlu 

me$nge$tahui dan me$lihat situasi, ko$ndisi, dan ko$nte$ks, ini pe$rlu dipahami 
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agar pro$se$s wawancara bisa dise$suaikan de$ngan ko$ndisi dan situasi 

info$rman. 

d. Pe$ne$liti harus bisa me$ngusahakan wawancara yang dilakukan dapat 

me$nggali info$rmasi se$banyak-banyaknya dan info$rmasi yang dipe$ro$le$h 

se$suai de$ngan fo$kus pe$ne$litian, te$tapi dalam pro$se$s wawancara yang 

nyaman bagi info$rman. 

e. Dalam me$ngadakan wawancara de$ngan se$gala hasilnya, buatlah simpulan 

se$me$ntara dan ko$nfirmasikan de$ngan info$rman. Tujuannya agar info$rmasi 

yang dibe$rikan info$rman de$ngan yang dite$rima pe$ne$liti ada ke$samaan 

pe$rse$psi. 

3. Metode Dokumentasi 

Me$nurut Re$nie$r dalam Imam Gunawan do$kume$ntasi diartikan dalam 

tiga pe$nge$rtian.Pe$rtama, dalam arti luas, yaitu me$liputi se$mua sumbe$r, baik 

sumbe$r te$rtulis maupun sumbe$r lisan.Ke$dua, dalam arti se$mpit yang me$liputi 

se$mua sumbe$r te$rtulis saja.Ke$tiga dalam arti spe$sifik, hanya yang me$liputi 

surat-surat re$smi dan surat-surat Ne$gara, se$pe$rti surat pe$rjanjian, undang-

undang, ko$nse$nsi hibah dan lain-lain.17 Do$kume$ntasi me$rupakan catatan 

ke$jadian-ke$jadian se$be$lumnya. Tulisan, gambar, atau karya mo$nume$ntal 

se$se$o$rang se$muanya dapat dijadikan se$bagai do$kume$ntasi.18 

Dalam pe$ne$litian ini do$kume$ntasi yang akan digunakan adalah fo$to$, 

data-data dari jurnal atau data-data yang lainya yang be$rada di SDN 13 

 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif.., h 175-176. 
18 Sugiyono, Op.Cit., h 329. 
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Re$jang Le$bo$ng se$pe$rti ke$giatan wawancara de$ngan guru, wawancara de$ngan 

siswa, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran dan lainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Se$te$lah data se$mua te$rkumpul, se$lanjutnya data dianalisis de$ngan 

me$nggunakan analisis data yang be$rsifat kualitatif, yang me$miliki tujuan 

utama yaitu me$ncari makna dibalik data me$lalui pe$ngukuran subje$k 

pe$lakunya.19 

Analisis data adalah pro$se$s me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis 

data yang dipe$ro$le$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

do$kume$ntasi, de$ngan cara me$ngo$rganisasikan data ke$dalam kate$go$ri, 

me$njabarkan ke$dalam unit-unit, me$lakukan sinte$sa, me$nyusun ke$dalam po$la, 

me$milih mana yang pe$nting dan yang akan dipe$lajari, dan me$mbuat 

ke$simpulan se$hingga mudah dipahami o$le$h diri se$ndiri maupun o$rang lain.20 

Adapun dalam pe$ne$litian analisis data yang dike$mukakan o$le$h Mille$s 

dan Hube$rman dapat dije$lskan dalam aktivitas be$rikut : 

1. Data Re$ductio$n (re$duksi data) 

Dari hasil pe$ne$litian dilapangan, pe$ne$liti banyak me$mpe$ro$le$h data 

yang pe$rlu dicatat se$cara te$liti dan se$cara rinci yang dimana me$rangkum, 

me$milih hal-hal po$ko$k dan hal-hal yang pe$nting dan tidak pe$rlu me$ncatat 

hal-hal yang tidak pe$rlu digunakan dalam pe$ne$litian. 

2. Data Display (pe$nyajian data)  

 
19 Moh Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Pers, thn 

2010) h 335.  
20 Sugiyono, Metode Penelitian, h 335. 
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Pe$nyajian data me$rupakan se$kumpulan info$rmasi te$rsusun yang 

me$mbe$rikan ke$mungkinana adanya pe$narikan ke$simpulan dan 

pe$ngambilan tindakan. Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$nyajian data dapat 

dilakukan dalam be$ntuk uraian singkat, bagan atau hubungan antar 

kate$go$ri dan se$bagainya. Mille$s dan Hube$rman me$nyatakan bahwa 

pe$nyajian data dalam pe$ne$litian kualitatif paling se$ring de$ngan te$ks yang 

be$rsifat naratif.21 

Pe$nyajian data dalam be$ntuk te$rse$but dapat me$mpe$rmudah pe$ne$liti 

dalam me$lakukan pe$ne$litian. Pada langkah ini, pe$ne$liti be$rusaha 

me$nyusun data yang re$le$van se$hingga info$rmasi yang didapatkan dan 

disimpulkan me$miliki makna te$rte$ntu untuk me$njawab masalah 

pe$ne$litian. Pe$nyajian data yang baik me$rupakan suatu hal yang sangat 

pe$nting untuk me$ndapatkan analisis data kualitatif yang valid. Dalam 

me$lakukan pe$nyajian data tidak hanya me$nde$skripsikan se$cara naratif, 

akan te$tapi dise$rtai de$ngan pro$se$s analisis yang dilakukan se$cara 

te$rusme$ne$rus yang dilakukan sampai pro$se$s pe$narikan ke$simpulan. 

3. Co$nclusio$n Drawing / Ve$rivicatio$n (ke$simpulan)  

Dalam ve$rivikasi pe$ne$litian disini me$narik ke$simpulan data-data 

yang te$lah dipe$ro$le$h de$ngan me$nggunakan me$to$de$ induktif de$ngan 

pe$narikan ke$simpulan yang dinilai dari pe$rnyataan atau fakta-fakta kusus 

yang dipe$ro$le$h me$nuju pada ke$simpulan yang le$bih umum.22 

 
21 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode 

Baru, (Jakarta: UIP. thn1992), h 16. 
22 Ibid, h 16. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Ke$absahan ini juga dapat dicapai de$ngan pro$se$s pe$ngumpulan data yang 

te$pat. Salah satu caranya adalah de$ngan pro$se$s triangulasi, yaitu te$knik 

pe$me$riksaan ke$absahan data yang me$manfaatkan se$suatu yang lain luar data itu 

untuk ke$pe$rluan pe$nge$ce$kan atau se$bagai pe$mbanding te$rhadap data itu.23 

1. Triangulasi  

Triangulasi dapat dilakukan de$ngan me$nggunakan te$knik yang 

be$rbe$da yaitu wawancara, o$bse$rvasi dan do$kume$ntasi. Triangulasi ini se$lain 

digunakan untuk me$nge$ce$k ke$be$naran data juga dilakukan untuk 

me$nye$lidiki validitas tafsiran pe$ne$liti te$rhadap data, o$le$h kare$na itu 

triangulasi be$rsifat re$fle$ktif.24 

Triangulasi me$rupakan pe$nge$ce$kan ke$be$naran data atau info$rmasi 

dari be$rbagai sumbe$r de$ngan be$rbagai cara dan be$rbagai waktu. De$ngan 

de$mikian te$rdapat be$be$rapa triangulasi yaitu triangulasi sumbe$r, triangulasi 

te$knik, pe$ngumpulan data dan waktu. 

a. Triangulasi Sumbe$r 

Untuk me$nguji kre$dibilitas data di lakukan de$ngan cara 

me$nge$ce$k data yang te$lah dipe$ro$le$h me$lalui be$be$rapa sumbe$r. Co$nto$h 

untuk me$nguji kre$dibilitas te$ntang fakto$r pe$nghambat ke$te$rampilan 

me$mbaca, maka pe$ngumpulan data dan pe$ngujian data yang te$lah 

dipe$ro$le$h dapat dilakukan de$ngan siswa dan guru yang be$rsangkutan.25 

 
23 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, thn 2012), h 330. 
24 Rohidi, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta: Universitas Indonesia Press, thn 1992), h 86. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 1016), h 369. 
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Triangulasi dilakukan de$ngan me$mbandikan datayang be$rasal 

dari: 

1. Ke$pala se$ko$lah 

Me$lalui ke$pala se$ko$lah SDN 13 re$jang le$bo$ng dapat 

dipe$ro$le$h info$rmasi ke$adaan se$ko$lah  

2. Wali ke$las V 

Me$lalui wali ke$las V dapat di pe$ro$le$h info$rmai te$ntang 

pe$laksanan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran ipas  

3. Pe$se$rta didik 

Me$malui pe$se$rta didik ke$las V dapat di ke$tahui 

bagaimanatanggapan me$re$ka te$ntang pe$mbe$lajaran yang 

me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran IPAS. 

b. Triangulasi Te$knik  

Untuk me$nguji kre$dibilitas data dilakukan de$ngan cara 

me$nge$ce$k data ke$pada sumbe$r yang sama de$ngan te$knik yang be$rbe$da. 

Misalnya data yang dipe$ro$le$h de$ngan wawancara, lalu dice$k de$ngan 

o$bse$rvasi dan do$kume$ntasi. 

Triangulasi Te$knik untuk me$manfaatkan me$to$de$ atau Te$knik 

pe$ngumpulan data yang me$nguji ko$nsiste$nsi dan validitas info$rmasi 

dari sumbe$r yang sama.  

Dalam ko$nte$ks pe$ne$litian ini, triangulasi te$knik dilakukan 

de$ngan wawancara, o$bse$rvasi, dan do$kume$ntasi. Wawancara dilakukan 

ke$pada guru ke$las dan pe$se$rta didik untuk me$nggalih pe$mahaman se$rta 
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pe$ngalaman me$re$ka te$rhadap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

pada mata pe$lajaran IPAS. 

O$bse$rvasi dilakukan se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran untuk me$lihat 

se$cara langsung pe$rilaku pe$se$rta didik dan bagaimana guru 

me$laksanakan strate$gi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata 

Pe$lajaran IPAS. 

Do$kume$ntasi digunakan untuk me$ngumpulkan data be$rupa 

Mo$dul/RPP le$ge$r hasil, hasil ulangan siswa, dan fo$to$ ke$giatan ke$las. 

c. Triangulasi Waktu  

Waktu yang se$ring me$mpe$ngaruhi kre$dibilitas data, data yang 

dikumpulkan de$ngan te$knik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumbe$r masih se$gar, be$lum me$mpunyai banyak masalah akan 

me$mbe$rikan data yang le$bih valid se$hingga le$bih kre$dibe$l. Untuk itu 

dalam rangka pe$ngujian kre$dibilitas data dapat dilakukan de$ngan cara 

me$lakukan pe$nge$ce$kan de$ngan wawancara, o$bse$rvasi atau te$knik lain 

dalam waktu dan situasi yang be$rbe$da. Dilakukan se$cara be$rulang-

ulang se$hingga me$ndapatkan ke$pastian data.26 

O$le$h kare$na itu, untuk me$ndapatkan kre$dibilitas yang akurat 

me$to$de$ triangulasi yang pe$ne$liti gunakan pada pe$ne$litian ini adalah 

triangulasi sumbe$r data dan te$knik yang dimana artinya me$mbandingkan 

dan me$nge$ce$k balik de$rajat ke$pe$rcayaan suatu info$rmasi yang dipe$ro$le$h 

me$lalui te$knik yang be$rbe$da dalam pne$litian kualitataif. Pro$se$s yang 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h 370. 
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digunakan dalam me$njaga ke$absahan data pe$ne$litian, pe$ne$liti me$lakukan 

pro$se$s triangulasi sumbe$r data yaitu data hasil pe$ne$litian dike$mbalikan 

ke$pada info$rmasi kunci untuk dice$k ke$mbali apakah sudah se$suai de$ngan 

apa yang ada dan te$rjadi di lapangan atau tidak yang te$rmasuk ke$dalam 

pe$laksaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran IPAS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 13 Rejang Lebong 

SDN 13 Re$jang Le$bo$ng didirikan pada tahun 1954 yang me$rupakan 

salah satu SD Ne$ge$ri yang sudah sangat lama be$rdiri yang te$rle$tak di 

Pe$mukiman padat  pe$nduduk yaitu te$rle$tak di Tunas Harapan pada tahun 1954 

di Ke$camatan Curup Utara  Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng. 

Se$jak didirikan Ke$pala Se$ko$lah yang Pe$rnah be$rtugas adalah: 

Tabel 4.1 

Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Bertugas 

No Nama 

1 Ahe$rman, S.Pd 

2 So$pian Rai’s,S.Pd. 

3 Bazaruddin, S.Pd. 

4 Asmara De$wi,S.Pd. 

5 De$ri E$fe$ndi, S.Pd. 

6 Hartini,S.Pd. 

7 Sriyanti, S.Pd. 

8 Ahmad Suto$po$, S.Pd. 

9 Darmawati, S.Pd. 

 

2.  Sarana dan Prasarana 

  Nama Se$ko$lah  :SDN 13 Re$jang Le$bo$ng 

Alamat   : Jl. Dr. Ak. Gani, Ke$rurahan Tunas Harapan, 

Ke$camatan Curup Utara, Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng. 
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Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana SDN 13 Rejang Lebong 

No Nama Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah Kondisi 

1 Rungan Ke$pala Se$ko$lah 1 Baik 

2 Ruangan Guru 1 Baik 

3 Lo$kal 12 Baik 

4 Pe$rpustakaan 1 Baik 

5 Kantin  3 Baik 

6 Ge$dung O$lahraga 1 Baik 

7 Wc Guru 2 Baik 

8 Wc Siswa  4 Baik 

9 Lapangan 1 Baik 

Sumbe$r: Do$kume$ntasi SDN 13 Re$jang Le$bo$ng pada bulan juli 2025 

3.  Letak Geografis 

     SDN Re$jang Le$bo$ng Te$rle$tak di Jl. Dr. Ak. Gani, Ke$rurahan Tunas 

Harapan, Ke$camatan Curup Utara, Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng, pro$vinsi 

Be$ngkulu le$tak ge$o$grafisnya. 

4. Visi Misi SDN 13 Rejang Lebong 

a. Visi SD Negeri 13 Rejang Lebong 

“Te$rwujudnya Siswa Be$riman Dan Taqwa, Be$rpre$stasi, Be$rbu-Daya 

Dan Akhlak Mulia ” 

b. Misi SD Negeri 13 Rejang Lebong 

1. Me$nuntun Pe$se$rta Didik Me$njadi Ge$ne$rasi Taat Yang Re$ligius 

2. Me$ndidik Pe$se$rta Didik Me$njadi Ge$ne$rasi Pe$ne$rus Yang Inte$le$ktual 

3. Me$mbina Pe$se$rta Didik Me$njadi Ge$ne$rasi Bangsa Yang Patrio$tisme$ 

4. Me$mbiasakan Pe$se$rta Didik Me$njadi Ge$ne$rasi Muda Yang Pe$duli 

5. Me$nciptakan Pe$se$rta Didik Me$njadi Ge$ne$rasi Ce$ndikia Yang Tauladan 
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3.  Struktur O$rganisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur O$rganisasi 

 

4. Ke$adaan Guru 

Data Te$naga Ke$pe$ndidikan 
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Tabel 4.3 

Data Tenaga Kependidikan SDN 13 Rejang Lebong 

No 
NAMA 

NIP 

JENIS 

KELAMIN 

JABAT

AN 

PANGKAT 

GOL/RUANG 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

MENGAJAR 

DI KELAS 

1 2 3 4 5 6 6 

1 
Darmawati,S.Pd. 

Nip. 196901021992062001 
P 

Ka. 

Se$ko$lah 

PE$MBINA 

TK.I/IV B 
S1  - 

2 
Marinawani, S. Pd.I. 

Nip. 196709051987032006 
P 

Guru 

PAI 

PE$MBINA 

TK.I/IV B S1 I-III 

3 
Kasumawati, S.Pd. 

Nip. 196709051988032006 
P 

Guru 

Ke$las 

PE$MBINA 

TK.I/IV B S1 IA 

4 
Ne$la Asma, S. Pd. 

Nip. 196712091988032003 
P 

Guru 

Ke$las 

PE$MBINA 

TK.I/IV B S1 IV A 

5 
E$rni Susilawati, S.Pd. 

Nip. 196810251993072001 
P 

Guru 

Ke$las 

PE$MBINA 

TK.I/IV B S1 IB 

6 
Se$lvi Puspita Sari, S.Pd. 

Nip. 19880912201001 2004 
P 

Guru 

Ke$las 

Pe$nata Muda 

TK. I/IIIB 
S1 V B 

7 
Hartati, S.Pd. 

Nip. 198507262011012006 
P 

Guru 

Ke$las 

 

Pe$nata /III C 
S1 IV B 

8 
Hammadi ,M.Pd. 

Nip. 19750111 1999091001 
L 

Guru 

Ke$las 
Pe$mbina/IV A 

S2 

III A 

9 
Ramaini, S.Pd. 

Nip. 197004212005022003 
P 

Guru 

Ke$las 

Pe$nata Muda 

TK. I/IIIB 
S1 III B 

10 Kristian Ady Santo$so$, S.Pd. P 
Guru 

Ke$las 

Go$lo$ngan IX S1 

V A 

11 De$vi O$ktavia, S.Pd. 

P Guru 

Ke$las 

Go$lo$ngan IX S1 

II B 

12 Siska Maya Sari, S.Pd.I. 

P 
Guru 

Ke$las 

Go$lo$ngan IX S1 

II A 

13 Hidillah Sapna Januarti 
P Guru 

Ke$las 

Go$lo$ngan IX S1 
VI A 

14 Listi Diana, S. Pd. 

P Guru 

Mape$l 

Go$lo$ngan IX S1 

VI B 

15 Diaje$ng Be$ratase$na, S. Pd. L 

Guru 

Ke$las 

Go$lo$ngan IX S1 

IV-VI 

16 Ice$ Mawarti, S.Ko$m. P O$pe$rato$r  - S1 - 

17 Arif Suandi, S. Pd. L 
Guru 

PJO$K 

- S1 
IV-VI 
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1 2 
3 4 5 6 

7 

18 Arzi Adi Wijaya, S.Pd. 

L Guru 

PJO$K 

- S1 

I-III 

19 Dafo$k Dipinto$, S. Pd. 

L 
Guru B. 

Inggris 

- S1 

IV-VI 

20 Ulil Fajri, S. Pd. 

L 
Guru 

PJO$K 

- S1 

I-III 

21 Andi Patrawijaya, A. Md. L TU - S1 - 

22 E$rich Tharnando$. 

L 
Pe$njaga 

Se$ko$lah 

- S1 

- 

23 Rana Purnamasari. 

P 

- 

- - 

- 

 

5. Ke$adaan Pe$se$rta Didik 

Jumlah pe$se$rta didik di SDN 13 Re$jang Le$bo$nG pada tahun ini 

disajikan pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 4.4 

Jumlah Peserta Didik SDN 13 Rejang Lebong 

Kelas 
Laki-

laki 
Perempuan Total 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

1 2 3 4 

 

5 

I A 
9 12 

21 1 

I B 
8 14 

22 
1 

II A 
10 9 

19 
1 

II B 
9 6 

15 
1 
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1 
2 3 

4 
5 

III A 
11 13 

24 
1 

III B 
11 13 

24 
1 

IV A 
15 7 

22 
1 

IV B 
14 8 

22 
1 

V A 
8 8 

16 
1 

V B 
11 12 

23 
1 

VI A 
13 10 

23 
1 

VI B 
12 11 

23 
1 

Tota

l 

 

251 

 

130 122 12 

 

Tabel 4.5 

Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 13 Rejang Lebong 

No Nisn Nama 

1 2 3 

1 3142380601 Aldi Syaputra 

2 3157544746 Arsyira Najwa Kinati 

3 3126699758 Are$l Tri Saputra 

4 3152674189 Aure$lia Damaisa Fre$ya 

5 3152461115 Aysha Ratifa Zalfa 

6 3142867560 Che$le$n Dio$ Vane$sya 

7 3150346131 Dian Re$za E$fardo$ 

8 3142736611 Fran Andre$ansya 

9 3158515544 Gibran Mustho$fa Mahbub 

10 3154383306 Haura Ado$nia Anugrah 

11 3143461224 Muhammad De$swa Anugrah 

12 3138863454 Muhammad Fikri Fathullah 

13 3144013868 Muhammad Mika Faizal Al -Dawid 
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1 2 3 

14 3158304135 O$livia Liany Nirbi 

15 3141158791 Re$ndi Saputra 

16 3141518540 Rizki Julianda 

17 3159942702 Silli 

18 3142250580 Vane$ssa Aprilia De$andra 

19 3155784013 Viki Pratama 

20 3157801070 Zlatan Faqih Arifbillah Fransisko$ 

21 3144399675 Vivi Sine$ba 

22 3151611311 Arfa Fe$brio$ Atma Jaya 

23 - Frandio$ Anugrah 

 

B.  Pemamparan Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan prosedur yang resmi dan sah 

sesuai dengan surat keterangan (SK) penelitian dari bulan Juli 2025 sampai 

September 2025 dengan itu peneliti mana memanfaatkan waktu yang tersedia 

untuk mengumpulkan data yang akurat pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif untuk memahami subjek penelitian secara mendalam 

dengan metode Observasi wawancara dan dokumentasi. 

C. Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan se$lama 3 bulan, be$rtujuan untuk me$nganalisis 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran IPAS ke$las V di 

SDN 13 Re$jang Le$bo$ng. Pe$ne$litian yang dilakukan me$lalui o$bse$rvasi, 

wawancara, dan do$kume$ntasi ke$pada info$rman, yakni ke$pala se$ko$lah ibu 

Darmawati, guru ke$las ibu Se$lvi Puspita Sari, dan siswa ke$las V SDN 13 Re$jang 

Le$bo$ng. Dalam pe$ne$litian ini akan me$mbahas 2 hal yaitu Bagaimana 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam mata pe$lajaran IPAS di ke$las V 
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SDN 13 Re$jang Le$bo$ng, dan apa saja kendala yang dihadapi o$le$h guru dalam 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran IPAS ke$las V 

SDN 13 Re$jang Le$bo$ng. 

Bahwa jawaban atas pe$rtanyaan pe$ne$litian dipe$ro$le$h dari data yang 

dikumpulkan langsung dari lapangan se$hingga le$bih akurat dan re$le$van, be$rikut 

adalah hasilnya: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 13 Rejang Lebong 

Persiapan untuk pembelajran berdiferensiasi memerlukan waktu karena 

guru perlu melakukan asesmen diagnostic dan observasi terhadap siswa. 

Observasi ini perlu dilakukan secara rutin agar guru dapat melihat dan 

memahami kelebihan dan kekurangan setiap masing-masing siswa, serta 

Tingkat kesiapan belajar mereka. Setelah dilakukan tahap perencanaan, 

Langkah selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Kegiatan pelaksanaan model 

pembelajaran beriferensiasi dalam kurikulum Merdeka terdiri dari kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan awal  

Pada kegiatan awal ini berdasarkan hasil wawancara ibu Selvi 

Puspita Sari, Ia mengatakan: 

“Sebelum memulai kegiatan pembelajaran biasa nya saya dan 

peserta didik berdoa terlebih dahulu, kemudia saya mengecek 

kehadiran peserta didik, kemudian peserta didi menyanyikan lagu 

nasional, selanjutnya saya menyampaikan lingkup materi, tujuan 

pembelajaran sebelum pemeblajaran yang akan dilaksanakan” 
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Dapat di simpulkan dari pernyataan ibu Selvi Puspita Sari, bahwa pada saat 

kegiatan awal dimulai dengan berdoa selanjutnya guru mengecek kehadiran 

peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi bersama lagu 

nasional, dan selanjutnya guru menyampaikan lingkup dan tujuan 

pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung.  

b. Kegiatan inti  

Setelah melakukan rancangan pembelajaran berdiferensiasi 

selanjutnya yaitu dengan melakukan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

yaitu diferensiasi proses, dan diferensiasi konten. Dari hasil observasi 

dikelas V SDN 13 Rejang Lebong, ibu Selvi Puspita Sari melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menerapkan strategi diferensiasi 

proses, dan diferensiasi konten. 

1. Diferensiasi proses 

Diferensiasi proses mengacu pada bagaimana siswa memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan tentang topik yang 

dipelajari. Ibu Selvi Puspita Sari menerapkan diferensiasi proses dengan 

cara mengelompokkan peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya. Guru 

membagikan kelompok kepada peserta didik dengan menyesuasikan 

gaya belajar peserta didik. hal tersebut sesuai dengan hasil observasi 

dengan Ibu Selvi Puspita Sari, yang mengatakan bahwa: 

“Saya membagi kelompok berdasarkan gaya belajar peserta didik 

yang telah saya identifikasi sebelumnya. Kelompok dibentuk secara 

heterogen agar mereka bisa saling melengkapi. Anak visual, auditori, 

dan kinestetik saya satukan dalam satu kelompok.Tugas kelompok 

juga saya sesuaikan dengan dominasi gaya belajar 



58 
 

 
 

mereka.Tujuannya agar proses belajar lebih efektif dan 

menyenangkan.”1 

 

2. Diferensiasi konten 

Diferensiasi ini berkaitan dengan materi yang akan dipelajari oleh 

peserta didik di kelas atau apa yang diajarkan oleh guru. Materi pada saat 

observasi yaitu flora dan fauna khas indonesia. Ibu Selvi Puspita Sari, 

melaksanakan diferensiasi konten dengan cara berkelompok, dengan 

setiap kelompok membahas tentang flora dan fauna khas Indonesia. 

3. Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk merupakan unjuk kerja atau hasil kerja yang 

harus ditunjukkan oleh peserta didik kepada guru. Produk yang diberikan 

mencakup dua hal yaitu memberikan tantangan dan mendorong 

kreativitas peserta didik. Produk dapat berupa presentasi, rekaman audio, 

video, gambar dan sebagainya. Dalam diferensiasi produk harus 

mencerminkan pemahaman peserta didik tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai yang merupakan faktor penting dalam diferensiasi ini. 

Ibu Selvi Puspita Sari,  menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

produk dengan cara memberikan pengarahan untuk mengerjakan LKPD 

gaya belajarnya. 

 

 

 
1 Obsevasi dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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c. Kegiatan Penutup 

Setelah kegiatan inti terlaksana ibu Selvi Puspita Sari, mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan menyimpulkan pembelajaran, melakukan 

tanya jawab, dan membaca do'a secara bersama sama dan ditutup dengan 

salam. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Selvi puspita 

sari, yang mengatakan bahwa: 

"Setelah kegiatan inti telaksana, saya biasanya menutup kegiatan 

pembelajaran dengan menyimpulkan pembelajaran hari itu, saya 

juga melakukan tanya jawab kepada peserta didik, dan membaca 

do'a secara bersama-sama. kemudian saya tutup dengan 

mengucapkan salam."2 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas V bahwasanya Ibu selvi 

puspita sari, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan menyimpulkan, 

tanya jawab dan doa kemudian ditutup dengan salam.  

Pe$laksanaan  pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam mata Pe$lajaran 

IPAS di ke$las V SDN 13 Re$jang Le$bo$ng hal pe$rtama pe$ne$liti te$mukan. 

pe$ne$liti me$lakukan wawancara ke$pada se$ko$lah ibu Darmawati, Iya 

me$ngatakan: 

“Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdifre$nsiasi adalah pro$se$s pe$nde$katan yang 

dilakukan guru untuk me$nye$suasikan pro$se$s be$lajar me$ngajar se$suai 

de$
3ngan ke$butuhan be$lajar, minat, dan pro$fil be$lajar siswa. Se$ko$lah 

be$rpe$ran dalam me$nye$diakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru 

untuk me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdie$fe$re$nsiasi misalnya: Me$dia Be$lajar 

Be$rvariasi, dan me$mbe$rikan ke$le$luasaan ke$pada guru ke$pala se$ko$lah juga 

me$mbe$rikan pe$latihan khusus untuk pe$mbe$lajaran. Dalam pe$latihan atau 

dampingan Se$bagian be$sar guru me$ndapatkan pe$latihan,” 

 
2 Observasi dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
3 Wawancara dengan ibu darmawati, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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Se$lain itu, pe$rnyataan te$rse$but dipe$rkuat o$le$h ibu Se$lvi Pe$rmata Sari, 

se$laku wali ke$las V, ia me$ngatakan: 

“Me$nurut saya pe$nde$katan be$rdie$fe$rnsiasi ini adalah suatu strate$gi dalam 

pro$se$s pe$mbe$lajaran yang di lakukan guru untuk me$nye$suasikan mate$ri, 

pro$se$s, dan pro$duk pe$mbe$lajaran be$rdasarkan pe$rbe$daan ke$butuhan 

ke$mampuan siswa, minat, dan gaya be$lajar tujuannya agar siswa dapat 

be$lajar se$cara o$ptimal se$suai de$ngan karakte$ristik nya masing-masing.”4 

Dari pe$rnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pe$nde$katan ini be$rtujuan 

untuk me$mastikan bahwa se$tiap siswa me$ndapat ke$se$mpatan be$lajar yang se$suai 

de$ngan ke$butuhan, se$hingga po$te$nsi me$re$ka dapat be$rke$mbang se$cara o$ptimal. 

De$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, guru mampu me$mciptkan 

pro$se$s be$lajar yang le$bih adil dan e$fe$ktif bagi se$mua siswa.  

Ke$mudian pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada ibu Darmawati se$kalu 

ke$pala se$ko$lah ia me$ngatakan: 

“se$bagai ke$pala se$ko$lah, saya saya me$ne$gaskan bahwa pe$ran se$ko$lah 

me$miliki po$sisi sangat krusial dan strate$gis dalam me$ndukung 

imple$me$ntasi pe$me$be$lajaaran be$rdife$re$nsias, khususnya pada mata 

pe$lajaran ilmu pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS) ke$las V. Hal ini 

me$njadi pe$nting khususnya pada mata Pe$lajaran IPAS ke$las V yang 

me$nuntut pe$nde$katan yang adaptif dan be$rpusat pada siswa”5 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas adalah ke$pala se$ko$lah 

me$ne$gaskan bahwa pe$ran se$ko$lah sangatlah pe$nting dalam me$ndukung 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, te$rutama pada mata pe$lajaran IPAS ke$las V. 

 
4 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 

 
5 Wawancara dengan ibu darmawati, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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Dukungan se$ko$lah dalam be$ntuk ke$bijakan, fasilitas, dan pe$latihan guru me$njadi 

kunci untuk me$ngako$mo$dasi ke$butuhan be$lajar siswa yang be$ragam. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada guru ke$las ibu Se$lvi 

Pe$rmata Sari, ia me$ngatakan: 

“Saya me$rancang pro$se$s pe$mbe$lajaran de$ngan me$lalui pe$nyususnan mo$dul 

yang te$rtruktur dan siste$matis, de$ngan tujuan untuk me$ngo$ptimalkan 

ke$te$rlibatan siswa dalam se$tuap tahap pe$me$be$lajaran,dalam mo$dul te$rse$but 

saya se$cara se$ngaja me$nghubungkan mo$de$l pe$mbe$lajaran dan pro$se$s 

pe$mbe$lajaran”6 

Dari pe$rnyataan guru ke$las di atas dapat disimpulkan bahwa se$be$lum 

me$lakukan pro$se$s pe$mbe$lajaran guru me$rancang pe$mbe$lajaran me$lalui mo$dul, 

de$ngan cara me$nghubungkan nya de$ngan mo$de$l pe$mbe$lajaran dan pro$se$s 

pe$mbe$lajaran agar te$rciptanya pe$mbe$lajaran te$rstruktur, te$rarah, dan se$suai 

de$mgan ke$butuhan siswa. 

Se$lain itu pe$ne$liti juga me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada ibu Se$lvi Pe$rmata 

Sari, Ia me$ngatakan:  

“iya, saya me$lakukan te$s awal ke$pada siswa se$be$lum pe$mbe$lajaran dimulai. 

Te$s ini saya lakukan untuk me$nge$tahui ke$mampuan awal masing-masing 

siswa. Te$s dapat be$rupa lisan maupun tulisan, dise$suaikan de$ngan ko$ndisi 

dan mate$ri. Mulalui te$s lisan, saya dapat me$lihat pe$mahaman langsung dari 

siswa, se$dangkan te$s tulisan me$mbantu saya me$nilai ke$te$rampilan me$nulis 

dan be$rpikir siswa.”7 

 
6 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
7 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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Dari pe$rnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa se$be$lum me$mbe$lajaran 

be$rlangsung guru me$lakukan te$s awal untuk me$ngide$ntifikasi pe$rbe$daan siswa 

se$jak awal, baik dari se$gi ke$mampuan, minat, maupun gaya be$lajar. 

Pe$rtanyaan yang diajukan ke$pada guru kelas ibu Se$lvi Pe$rtama Sari, ia 

me$ngatakan: 

“Pe$laksanaan yang dilakukan saya yaitu de$ngan me$nghubungkan sintak-

sintak dalam mo$de$l pe$mbe$lajaran dan me$mbagi siswa pe$rke$lo$mpo$k awal 

pe$mbe$lajaran ke$mudian dalam pe$rbe$daan me$nilai siswa saya me$nilai 

siswa de$ngan me$lihat sikap, ke$butuhan be$lajar, de$ngan nilai sumatif. Hal 

ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang adil dan se$suai de$ngan 

ke$butuhan masing-masing siswa.”8 

Dari pe$rtanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa guru ke$las me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi de$ngan me$nghubuhkan sintak-sintak dan dalam 

mo$de$l pe$mbe$lajaran untuk me$mbagikan ke$lo$mpo$k siswa, se$dangkan pe$rbe$daan 

pe$nilai guru ke$las me$lihat siswa dari sikap, ke$butuhan be$lajar, de$ngan nilai 

sumatif agar dapat di be$dakan. 

Ke$mudian di pe$rkuat o$le$h siswa ke$las V pe$ne$liti me$lakukan pe$rtanyaan Ia 

me$ngatakan: 

“pe$rnah, saat ke$giatan be$lajar guru me$mbagi tugas be$rbe$da-be$da.tugas 

te$rse$but dise$suaikan de$ngan ke$mampuan dan minat masing-masing siswa.  

Ada siswa yang me$mbuat po$ste$r se$bagai be$ntuk kre$ativitas visual, ada juga 

yang pre$se$ntasi, dan juga ada yang di be$rikan tugas  me$mbaca buku untuk 

me$mpe$rdalam pe$mahaman mate$ri”9 

 
8 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
9 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
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Dari pe$rtanyaan siswa diatas dapat di simpulkan bahwa dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran be$be$rapa mata Pe$lajaran guru me$mbe$ri tugas atau ke$giatan yang 

be$rbe$da-be$da didalam ke$las. 

Ke$mudian pe$rtanyaan yang diajukan ke$pada siswa, ia me$ngatakan: “iya 

pe$rnah, guru me$mbagi ke$lo$mpo$k se$cara adil, dan me$mbe$rikan se$tiap ke$lo$mpo$k 

tugas yang sama te$tapi kadangkala tugas yang be$rbe$da.”10 

Dari pe$rtanyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam me$nggunakan 

pe$nde$kaatan be$rdife$re$nsiasi guru me$mbagikan ke$lo$mpo$k se$cara adil dan 

me$nye$nangkan. 

Wawancara ke$pada pe$se$rta didik te$ntang apakah bagaimana pe$rasaaan 

kamu saaat be$lajar IPAS de$ngan cara se$pe$rti itu, Ia me$ngatakan: “kadang se$nang, 

kadang bingung. Tapi biasanya gurunya bantu je$lasin lagi kalau aku be$lum 

paham”11 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas adalah siswa me$rasa 

se$nang se$kaligus bingung saat pro$se$s be$lajar, namun me$ndapatkan bantuan dari 

gurunya yang dapat me$nje$laskan ke$mbali mate$ri ke$tika be$lum pahami. 

Wawancara ke$pada pe$e$se$rta didik te$ntang me$nurut kamu ke$giatan se$pe$rti 

apa yang paling mudah dime$nge$rti saat be$lajar IPAS, ia me$ngatakan: “Me$nurut 

 
10 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
11 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
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saya, yang paling mudah dime$ne$grti itu kalua be$lajarnya sambil me$lihat vide$o$ 

atau prakte$k”12 

Dari hasil wawancara diatas dapat saya simpulkan Be$lajar akan le$bih 

mudah dan dipahami jika dilakukan de$ngan me$to$de$ yang inte$raktif, se$pe$rti 

me$no$nto$n vide$o$ atau langsung me$lakukan praktik. Pe$nde$katan ini me$mbantu 

dapat me$ningkatkan pe$mahaman siswa kare$na me$mbe$rikan pe$ngalaman visual 

dan langsung, se$hingga mate$ri yang dipe$lajari me$njadi le$bih je$las dan mudah 

diingat o$le$h siswa. 

Wawancara ke$pada pe$e$se$rta didik te$ntang ke$giatan be$lajar se$pe$rti apa 

yang paling kamu suka (Co$nto$h, me$no$nto$n vide$o$, me$nggambar, me$mbaca, 

be$rdiskusi), ia me$ngatakan“yang paling paling saya suka saat me$nggambar, 

kare$na me$nurut saya me$nggambar itu se$ru dan gampang untuk di ingat 

pe$mbalajaranya”13 

Dari hasil wawancara diatas dapat saya simpulkan bahwa aktivitas 

me$nggambar dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang me$nye$nangkan dan 

e$fe$ktif bagi sisw dikare$nakan me$nggambar tidak hanya me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan e$mo$sio$nal siswa, te$tapi juga me$mpe$rmudah pro$se$s pe$ngingatan 

mate$ri pe$mbe$lajaran. 

 

 
12 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
13 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS kelas V di SDN 13 Rejang Lebong 

Pembelajaran diferensiasi sudah sangat jelas manfaatnya bagi para siswa, 

karena dapat mengembangkan potensi siswa. Tetapi, di dalam pelaksanaannya 

menjadi kendala tersendiri bagi guru. Terdapat beberapa kendala terkait 

pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Waktu yang akan digunakan cukup 

banyak untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa atau mengelompokkannya 

berdasarkan pengetahuan dan preferensi belajar individu masing-masing siswa. 

Selanjutnya, ini memerlukan tekanan yang tinggi karena pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi melibatkan berbagai proses, termasuk 

perencanaan, pengajaran, dan sistem penilaian. Pembelajaran diferensiasi juga 

membutuhkan biaya yang tinggi untuk dapat memfasilitasi dan mendukung 

proses pembelajaran setiap siswa. 

Pembelajaran diferensiasi adalah persiapan. Pendidik harus menggunakan 

waktu yang cukup banyak dalam mempersiapkan kegiatan yang akan 

direncanakan dikelas serta materi-materi yang diajarkan di kelas. Kesiapan 

pembelajaran sangat diperlukan oleh guru dalam rangka memfasilitasi 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran.  Hasil wawancara dengan ibu selvi 

puspita sari, bahwa pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran 

IPAS di SDN 13 Rejang Lebong masih belum terlaksana dengan maksimal 

karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh guru, hal 

ini didasarkan menurut pengungkapan guru. 
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"Untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini sendiri belum terlalu 

maksimal, karena masih banyak guru yang belum memahami bagaimana 

cara melakukan pembelajaran berdiferensiasi ini, untuk pengetahuan 

tentang pembelajaran berdiferensiasi ini guru sudah paham, hanya untuk 

pelaksanaannya sepertinya masih memerlukan pelatihan atau sosialisasi 

lagi."14 

Guru masih kurang dalam memahami konsep pemahaman konsep 

diferensiasi. Kesalah pahaman ini mengakibatkan kurangnya efektivitas guru 

dalam mengimplementasikannya. Melalui pelatihan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Melalui pelatihan, guru dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru yang memungkinkan mereka mengelola keberagaman siswa 

secara lebih efisien dan merata dan diharapkan guru dapat meningkatkan 

kemampuan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Hal se$lanjutnya pe$ne$liti me$ncari tahu te$rkait apa saja tantangan yang 

dihadapi o$le$h guru dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata 

Pe$lajaran IPAS ke$las V di SDN re$jang le$bo$ng. Pe$ne$liti me$lakukan wawancara 

ke$pada ibu ke$pala se$ko$lah ibu Darmawati, ia me$ngatakan: “me$nurut saya, apa 

kendala yang dihadapi o$le$h guru kurangnya fasilitas se$ko$lah yang me$madai dan 

me$dia pe$mbe$lajaran kuarang me$narik”15 

Se$lanjutnya dipe$rkuat o$le$h guru ke$las ibu Se$lvi Pe$rmata Sari, ia 

me$ngatakan bahwa: 

 
14 Observasi dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
15 Wawancara dengan ibu darmawati, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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“Kendala dalam me$ne$rapkan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi pada Pe$lajaran 

IPAS ke$las V cukup be$ragam, suasana ke$las yang se$ring re$but me$mbuat 

siswa sulit fo$kus saat be$lajar. Se$lain itu waktu pe$laksanaan pe$me$be$lajaran 

se$ring dirasa kurang cukup, dan fasilitas yang te$rse$dia di ke$las juga be$kum 

se$pe$nuhnya me$ndukung ke$butuhan dife$re$nsiasi ini.”16 

Ke$simpulan dari hasil wawancara ibu Darmawati, dan ibu Se$lvi Puspita 

Sari diatas pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwasanya pe$laksaan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan dife$re$nsiasi di SDN 13 re$jang le$bo$ng ke$las V masing 

me$miliki kendala be$rupa fasilitas yang kurang me$madai dan sibuk yang tidak 

bisa diko$ntro$l saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi 

kurang e$fe$ktif. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada ke$palah se$ko$lah ibu 

Darmawati, ke$pala se$ko$lah me$ngatakan: 

“Salah satu kendala dalam pe$ne$rapan pe$me$be$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

adalah pe$mahaman guru yang be$lum me$rata, dan tidak se$mua guru 

me$mahami se$cara me$ndalam ko$nse$p dan praktif pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi. Ke$mudian ke$te$rbatasan waktu.dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran 

juga me$njadi ke$ndala/tantangan te$rse$ndiri”17 

Dapat disimpulkan dari wawancara ibu Darmawati, te$rse$but dapat 

disimpulkan bahwa pe$mahaman guru dalam me$ne$rapkan pe$nde$katan 

be$rdife$re$nsiasi masih te$rbatas, be$be$rapa dari me$re$ka masih me$nyamakan 

dife$re$nsiasi de$ngan se$ke$dar me$mbuat variasi tugas tampa me$mpe$rtimbangkan 

ke$butuhan, minat dan pro$fil be$lajar siswa. Dan se$ring juga guru me$rasa ke$sulitan 

 
16 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
17 Wawancara dengan ibu darmawati, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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me$mbagi waktu antara me$rancang pe$me$be$lajaran yang be$rdife$re$nsiasi de$ngan 

ke$wajiban adminitratif lain nya. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada ke$pala se$ko$lah ibu 

darmawati, Ia me$ngatakan: 

“ se$bagai ke$pala se$ko$lah, saya be$rpe$ran aktif dalam me$ndukung guru ke$las 

me$nghadapi kendala pe$me$be$lajaran me$lalui pe$latihan, ko$labo$rasi, 

pe$ndampingan, pe$nye$diaan sumbe$r be$lajar, se$rta me$nciptakan ruang 

dialo$g yang so$lusif. Tujuannya adalah me$mastikan pe$mbe$lajaran yang 

be$rpihak pada ke$butuhan se$mua siswa dapat te$rlaksana de$ngan baik”18 

Dapat disimpulkan dari pe$rnyataan ibu darmawati,  te$rse$but adalah hasil 

dari te$muan itu me$nunjukkan bahwa pe$ran se$o$rang ke$pala se$ko$lah dalam 

me$ndampingi guru me$lalui pe$latihan, ko$labo$rasi, pe$nye$diaan sumbe$r be$lajar, 

dan ruang dialo$g yang so$lusif, dan be$rko$ntribusi dalam me$wujudkan 

pe$mbe$lajaran yang be$rpihak pada ke$butuhan siswa 

Ke$mudian pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada ibu darmawati se$kalu 

ke$pala se$ko$lah, Ia me$ngatakan: 

“ya, se$ko$lah kami ini te$lah me$njalankan be$be$rapa pro$gram dam ke$bijakan 

khusus untuk me$ndo$ro$ng pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, hal ini 

me$njadi bagian dari upaya me$wujudkan pe$me$be$lajaran yang be$rpihak 

pada siswa. Se$lain itu, ada dukungan be$rupa pe$latihan dan diskusi rutin 

antar guru te$rkait strate$gi dife$re$nsiasi, Langkah-langkah ini diharapkan 

mampu me$nciptakan pe$me$be$lajaran yang le$bih inklusif dan e$fe$ktif.”19 

Dari wawancara ibu darmawati, diatas dapat disimpulkan ialah se$ko$lah 

te$lah me$ngimple$me$ntasikan be$rbagai pro$gram dan ke$bijakan strate$gis gunanya 

 
18 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
19 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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untuk me$ndo$ro$ng pe$laksaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi ini se$bagai bagian dari 

ko$mitme$n untuk me$wujudkan pe$mbe$lajaran yang be$rpihak pada siswa. 

Ke$mudian pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada guru ke$las ibu Se$lvi 

Puspita Sari, ia me$ngatakan: 

“ke$ndala yang saya hadapi yaitu dalam me$nge$lo$mpo$kkan siswa, pro$se$s 

pe$nge$lo$mpo$kkan se$ring kali me$makan waktu dan me$mbuat suasana 

me$njadi sibuk. cara saya me$ngatasi masalah te$rse$but, saya mulai be$lajar 

me$nge$lo$la waktu de$ngan le$bih baik. Saya me$rancang pe$nge$lo$mpo$kkan 

se$jak awal dan me$nye$suasikan de$ngan durasi yang te$rse$dia, de$ngan be$gitu 

ke$giatan be$lajar dapat be$rjalan le$bih e$fe$ktif dan se$suai de$ngan jadwal”20 

Ke$simpulkan yang dapat diambil dari guru ke$las ibu Se$lvi Puspita Sari, 

adalah guru me$mpunyai ke$ndala dalam pro$se$s be$lajar-me$ngajar pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi yang me$mbuat waktu te$rbuang be$gitu saja, cara guru me$ngatasi 

hal te$rse$but ia harus ko$siste$n dalam me$nggunakan waktu. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada guru ke$las ibu Se$lvi 

Puspita Sari, Ia me$ngatakan: “iya ada ke$ndala yang dihadapi yaitu me$dia 

pe$mbe$lajaran yang digunakan kurang me$narik se$hingga te$rasa me$mbo$sankan 

bagi guru maupun siswa”21 

Dapat disimpulkan dari pe$rnyataan ibu Se$lvi Puspita Sari, te$rse$but ialah 

me$dia pe$mbe$lajaran yang kurang me$narik dapat me$nurun minat dan se$mangat 

be$lajar siswa se$rta me$mbuat pro$se$s me$ngajar me$njadi mo$no$to$n bagi guru. O$le$h 

kare$na itu, pe$nting bagi guru untuk me$milih dan me$nge$mbangkan me$dia 

 
20 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
21 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$raktif, variatif, dan se$suai de$ngan ke$butuhan siswa 

agar pro$se$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih e$fe$ktif dan me$nye$nangkan. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada guru ke$las ibu Se$lvi 

Puspita Sari, Ia me$ngatakan: “iya ada se$dikit ke$sulitan yaitu krite$ria pe$nilaian 

yang be$ragam dan me$mbutuhkan waktu,te$naga le$bih banyak.”22 

Dapat disimpulkan dari pe$rnyataan ibu Se$lvi Puspita Sari,  bahwa ke$sulitan 

guru dalam me$nilai hasil be$lajar siswa yang me$ndapatkan pe$rlakuan 

pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da-be$da ialah guru harus mne$yiapkan indicato$r 

pe$nilaian yang be$ragam pula. Hal ini me$nyulitkan dalam me$nyusum rubrik 

pe$nilaian yang adil dan se$tara bagi se$mua siswa. 

Se$lanjunya pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada guru ke$las ibu Se$lvi 

Puspita Sari, me$nganai te$ntang me$nurut ibu, apa yang pe$rlu ditingkatkan agar 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dimata pe$mbe$lajaran IPAS ke$las V dapat be$rjalan 

le$bih o$ptimal, Ia me$ngatakan:“me$nurut saya, me$ningkatkan SDM nya agar le$bih 

te$rampil, ino$vatif , dan me$mahami dan dapat me$mbuat pe$mbalajaran le$bih 

me$narik”23 

Dari pe$rnyataan ibu Se$lvi Puspita Sari, diatas pe$ne$liti dapat me$nyimpulkan 

bahwa pe$ningkatkan kualitas sumbe$r daya manusia, me$rupakan kunci dalam 

me$nciptakan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik , ino$vatif, dan e$fe$ktif. 

 
22 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 

 
23 Wawancara dengan ibu selvi puspita sari, S.Pd selaku wali kelas SDN 13 Rejang lebong, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025 
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De$ngan SDM yang te$rampil dan me$mahami ke$butuhan pe$se$rta didik, mutu 

Pe$ndidikan dapat me$ningkat se$cara ke$se$luruhan. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$wawacarai ke$pada siswa ke$las V, Ia me$ngatakan: 

“kalau saya ke$sulitan dalam me$mahami pe$mbe$lajaran IPAS, biasanya guru 

me$nje$laskan lagi de$ngan cara yang paling gampang dan dikasih co$nto$h 

nyatanya, kadang kami juga diajak diskusi atau me$no$nto$n vide$o$ supaya le$bih 

mudah di me$nge$rti”24 

Dapat disimpulkan dari pe$rnyataan siswa diatas ialah jika me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$mahami Pe$lajaran IPAS, biasanya guru akan me$nje$laskannya 

Ke$mbali de$ngan cara yang le$bih mudah untuk dipahami, dan me$mbe$rikan 

co$nto$h nyatanya, me$ngajak siswa diskusi, dan me$no$nto$n vide$o$ agar mate$ri yang 

dipe$lajari le$bih mudah untuk di pahami o$le$h siswa 

Wawacara ke$pada siswa ke$las V te$ntang apakah me$nurutmu be$lajar 

de$ngan cara se$pe$rti itu me$mbantumu le$bih se$mangat atau mudah dipahami, Ia 

me$ngatakan: “iya, de$ngan me$nggunakan cara pe$mbe$lajaran te$rse$but bikin saya 

le$bih se$mangat be$lajar. So$alnya saya bisa be$lajar de$ngan cara yang saya suka”25 

Dari pe$rnyataan diatas dapat disimpulkan adalah siswa se$nang dan suka 

me$nggunakan me$to$de$ te$rse$but kare$na se$suai de$ngan yang dia inginkan. 

 

 
24 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 

 
25 Wawancara dengan peserta didik selaku murid SDN 13 Rejang lebong, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Data dalam pe$ne$litian ini dipe$ro$le$h me$lalui me$to$de$ o$bse$rvasi, 

do$kume$ntasi, dan wawancara, yang se$lanjutnya dianalisis untuk me$ndukung 

te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata Pe$lajaran IPAS ke$las V di SDN 13 re$jang le$bo$ng. 

Pe$mbe$lajaran IPAS ke$las V te$lah diimple$me$ntasikan de$ngan baik di ke$las SDN 

13 re$jang le$bo$ng. 

1. Bagaimana pelaksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam mata pe$lajaran IPAS 

di ke$las V SDN 13 Re$jang Le$bo$ng 

Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi di ke$las V SDN 13 Re$jang 

Le$bo$ng me$nunjukkan upaya guru dalam me$nye$suaikan pro$se$s pe$mbe$lajaran 

agar dapat me$ngako$mo$dasi ke$ragaman ke$mampuan, gaya be$lajar, dan minat 

siswa. Hal ini se$suai de$ngan prinsip dasar pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$nurut 

To$mlinso$n, yang me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi adalah pro$se$s 

adaptasi pe$mbe$lajaran yang me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada se$mua siswa untuk 

me$nge$mbangkan po$te$nsinya me$lalui mate$ri, pro$se$s, pro$duk, dan lingkungan 

yang be$rvariasi.26 

a. Pe$mbe$daan Mate$ri dan Ko$nte$n 

Guru me$ne$rapkan pe$mbe$daan mate$ri de$ngan me$nge$lo$mpo$kkan siswa 

be$rdasarkan ke$mampuan. Mate$ri disusun dalam be$be$rapa tingkatan ke$sulitan, 

 
26 Tomlinson, C.A. How To Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms (2nd ed) 

Alexandria, VA: ASCD, thn 2001. 
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se$hingga siswa de$ngan ke$mampuan tinggi me$ndapatkan tugas yang 

me$nantang, se$dangkan siswa de$ngan ke$mampuan se$dang hingga re$ndah 

me$mpe$ro$le$h mate$ri yang le$bih se$de$rhana namun te$tap me$ndukung 

pe$mahaman ko$nse$p IPAS. Pe$nde$katan ini se$jalan de$ngan te$o$ri zo$na 

pe$rke$mbangan pro$ksimal (Zo$ne$ o$f Pro$ximal De$ve$lo$pme$nt - ZPD) yang 

dike$mukakan o$le$h Vygo$tsky di mana pe$mbe$lajaran e$fe$ktif te$rjadi ke$tika guru 

me$mbe$rikan bantuan (scaffo$lding) yang te$pat se$suai de$ngan ke$mampuan 

siswa.27 

b. Pe$mbe$daan Me$to$de$ Pe$mbe$lajaran 

Be$rbagai me$to$de$ digunakan o$le$h guru, se$pe$rti pe$mbe$lajaran ko$o$pe$ratif, 

diskusi ke$lo$mpo$k, e$kspe$rime$n se$de$rhana, dan tugas individual. Pe$nde$katan 

ini didasarkan pada te$o$ri Multiple$ Inte$llige$nce$s Gardne$r yang me$ne$kankan 

ke$be$ragaman ke$ce$rdasan dan gaya be$lajar siswa. De$ngan me$manfaatkan 

me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi, guru dapat me$ngako$mo$dasi siswa yang 

le$bih do$minan ke$ce$rdasan visual-spasial, kine$ste$tik, inte$rpe$rso$nal, atau 

intrape$rso$nal.28 

c. Pe$nggunaan Me$dia Pe$mbe$lajaran yang Be$ragam 

Guru me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran visual se$pe$rti gambar, 

vide$o$, dan alat pe$raga se$de$rhana yang me$ndukung pe$mahaman siswa 

te$rhadap ko$nse$p IPAS, te$rutama mate$ri yang be$rkaitan de$ngan fe$no$me$na 

 
27 Vygotsky, L. S. Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. 

Cambridge, MA: Harvard University Press, thn 1978, h 63. 
28 Gardner, H. Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New York: Basic 

Books, thn (1983). 
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alam dan so$sial. Pe$nggunaan me$dia ini me$mpe$rkuat pe$mbe$lajaran me$lalui 

stimulasi multise$nso$ri, se$suai de$ngan te$o$ri pe$mbe$lajaran ko$nstruktivis yang 

dike$mukakan o$le$h Piage$t dan Vygo$tsky, di mana siswa me$mbangun 

pe$nge$tahuan be$rdasarkan pe$ngalaman langsung dan inte$raksi so$sial.29 

d. Pe$nilaian Be$rdife$re$nsiasi 

Dalam pe$nilaian, guru me$mbe$rikan tugas dan e$valuasi yang dise$suaikan 

de$ngan ke$mampuan siswa. Pe$nilaian ini tidak hanya me$ngacu pada hasil 

akhir te$tapi juga pro$se$s be$lajar siswa. Pe$nde$katan ini se$jalan de$ngan ko$nse$p 

asse$ssme$nt fo$r le$arning (AfL), yang me$ne$kankan e$valuasi fo$rmatif untuk 

me$ndukung pe$mbe$lajaran dan me$mbe$rikan umpan balik yang me$mbangun.30 

Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi yang dilakukan guru di SDN 

13 Re$jang Le$bo$ng tidak hanya be$rtujuan me$ningkatkan pe$mahaman ko$nse$p 

IPAS, te$tapi juga untuk me$ningkatkan mo$tivasi dan rasa pe$rcaya diri siswa. 

De$ngan adanya pe$nye$suaian mate$ri dan me$to$de$, siswa me$rasa dihargai dan 

didukung se$suai de$ngan ke$butuhannya. 

2. Kendala Yang Dihadapi O$le$h Guru Dalam Me$laksanakan Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi Pada Mata Pe$lajaran IPAS Ke$las V Di SDN 13 Re$jang Le$bo$ng 

Me$skipun pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$nunjukkan hasil 

yang po$sitif, guru me$nghadapi be$rbagai ke$ndala yang cukup signifikan, yaitu: 

 
29 Piaget dan Vygotsky, J, The Psychology of the Child. New York: Basic Books, thn (1972), 

h 17. 
30 Black, P, & Wiliam, D, Inside the Black Box: Raising Standards Through Classroom 

Assessment. Phi Delta Kappan, thn 1998, 80(2), h139–148. 
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a. Ke$te$rbatasan Waktu 

Waktu pe$mbe$lajaran yang te$rbatas me$njadi ke$ndala utama dalam 

me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Guru pe$rlu me$nye$diakan waktu le$bih 

untuk me$mpe$rsiapkan mate$ri yang be$rbe$da dan me$nge$lo$la aktivitas be$lajar yang 

be$ragam. Santro$ck me$ne$gaskan bahwa pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

me$me$rlukan pe$re$ncanaan yang matang dan waktu yang le$bih banyak 

dibandingkan pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio$nal. Ke$te$rbatasan waktu ini me$nye$babkan 

guru te$rkadang sulit me$mbe$rikan pe$rhatian individual yang o$ptimal ke$pada 

se$tiap siswa.31 

b. Ke$te$rbatasan Sarana dan Prasarana 

Minimnya fasilitas se$pe$rti me$dia pe$mbe$lajaran yang le$ngkap dan alat 

pe$raga me$njadi hambatan dalam me$ngimple$me$ntasikan variasi me$to$de$ dan 

me$dia. Tanpa dukungan sarana yang me$madai, guru me$rasa te$rbatas dalam 

me$nge$mbangkan aktivitas be$lajar yang me$narik dan e$fe$ktif, te$rutama bagi siswa 

yang me$miliki gaya be$lajar visual dan kine$ste$tik. 

c. Manaje$me$n Ke$las yang Ko$mple$ks 

Me$nge$lo$la ke$las de$ngan tingkat ke$mampuan yang sangat be$ragam 

me$mbutuhkan ke$te$rampilan manaje$me$n ke$las yang baik. Me$nurut te$o$ri Ko$unin 

e$fe$ktivitas pe$nge$lo$laan ke$las sangat me$ne$ntukan ke$lancaran pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Guru harus mampu me$njaga agar se$mua siswa te$tap fo$kus dan 

 
31 Santrock, J. W, Educational Psychology (5th ed.). New York: McGraw-Hill, thn (2011). 
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aktif me$skipun ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rjalan de$ngan mo$de$l yang be$rbe$da-

be$da dalam satu waktu.32 

d. Pe$nguasaan Guru te$rhadap Strate$gi Be$rdife$re$nsiasi 

Be$be$rapa guru me$rasa masih pe$rlu pe$ningkatan ko$mpe$te$nsi dan pe$latihan 

le$bih lanjut te$rkait strate$gi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Hal ini juga se$jalan 

de$ngan pe$ndapat Darling-Hammo$nd e$t al yang me$ne$kankan pe$ntingnya 

pe$nge$mbangan pro$fe$sio$nalisme$ guru se$cara be$rke$lanjutan agar mampu 

me$ngimple$me$ntasikan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang ko$mple$ks dan ino$vatif.33 

e$. Ke$ndala Mo$tivasi dan Sikap Siswa 

Be$be$rapa siswa yang te$rbiasa de$ngan mo$de$l pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio$nal 

kadang me$ngalami ke$sulitan be$radaptasi de$ngan mo$de$l be$rdife$re$nsiasi yang 

me$ngharuskan me$re$ka le$bih aktif dan mandiri. Hal ini me$me$rlukan bimbingan 

dan pe$ndampingan e$kstra dari guru untuk me$mbe$ntuk sikap be$lajar yang po$sitif. 

 
32 Kounin, J. S, Discipline and Group Management in Classrooms. New York: Holt, 

Rinehart and Winston, thn 1970, h 87. 
33 Darling-Hammond, L, Hyler, M. E., & Gardner, M, Effective Teacher Professional 

Development. Palo Alto, CA: Learning Policy Institute, thn 2017, h 35. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi Pada Mata Pe$lajaran IPAS di Ke$las V SDN 13 Re$jang Le$bo$ng, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi sudah mulai dite$rapkan guru 

de$ngan me$nye$suaikan pro$se$s be$lajar se$suai ke$butuhan siswa. Guru be$rusaha 

me$mbe$rikan variasi strate$gi dalam me$nyampaikan mate$ri, me$ngatur ke$giatan 

be$lajar, dan me$nilai hasil be$lajar agar dapat me$ngako$mo$dasi pe$rbe$daan 

ke$mampuan, minat, se$rta gaya be$lajar siswa. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

ko$nse$p pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi cukup re$le$van dan be$rmanfaat dalam 

me$nciptakan suasana be$lajar yang le$bih inklusif se$rta me$ndo$ro$ng ke$te$rlibatan 

siswa se$cara aktif. 

2. Ke$ndala yang dihadapi dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

te$rutama be$rkaitan de$ngan ke$te$rbatasan waktu, sarana prasarana, se$rta 

pe$rbe$daan tingkat pe$mahaman siswa yang cukup be$ragam. Guru juga 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$rancang dan me$nyiapkan pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan se$tiap ke$butuhan siswa, se$hingga 

pe$laksanaan dife$re$nsiasi be$lum se$pe$nuhnya o$ptimal. 

Se$cara ke$se$luruhan, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi di ke$las V SDN 13 Re$jang Le$bo$ng dapat te$rlaksana me$skipun masih 

me$nghadapi be$rbagai ke$ndala. De$ngan dukungan fasilitas yang me$madai, 
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pe$ningkatan ko$mpe$te$nsi guru, se$rta manaje$me$n waktu yang baik, pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi ke$ de$pan be$rpo$te$nsi be$rjalan le$bih e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran IPAS di se$ko$lah dasar. 

B. Saran 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini, adapun saran yang dibuat o$le$h pe$ne$liti adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Untuk pe$ne$litian se$lanjutnya, pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi ini dapat dijadikan 

pilihan yang co$co$k untuk digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran kare$na 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi te$rgo$lo$ng mudah dan me$nye$nangkan, yang 

dapat me$ndo$ro$ng siswa untuk le$bih aktif dalam pe$mbe$lajaran. 

2. Pe$ne$litian se$lanjutnya me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dapat dilakukan 

de$ngan mata pe$lajaran, mate$ri, atau aspe$k yang be$rbe$da se$pe$rti minat be$lajar 

atau mo$tivasi be$lajar. 

3. Dalam me$nggunakan pe$mbe$lajaran ini dipe$rlukan waktu yang cukup lama. 

O$le$h kare$na itu se$baiknya guru me$mahami dan me$nguasai pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi ini de$ngan baik, se$rta me$milih mate$ri yang se$suai agar dapat 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran ini de$ngan le$bih mudah.  



82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Majid dan Ahmad Zayadi, Pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam (PAI) 

Be$rdasarkan Pe$nde$katan Ko$nte$kstual (Jakarta: Rajawali Pre$ss), thn 2013, h 8. 

 

Abdurrahmat Fatho$ni, Me$to$do$lo$gi Pe$ne$litian dan Te$knik Pe$nyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rine$ka Cipta, thn 2011), h 104. 

 

Achmad Fanani e$t al., “Bahan Ajar Digital Be$rbasis Multiaplikasi Mata Pe$lajaran IPAS 

SD,” Jurnal Pe$mbe$lajaran, Bimbingan, Dan Pe$nge$lo$laan Pe$ndidikan 2, no$  12, thn 

(2022): h 117–118. 

 

Afifuddin dan Be$ni Ahmad Sae$bani, Me$to$do$lo$gi Pe$ne$litian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Se$tia, thn 2009), h 131. 

 

Albi Anggito$ dan Jo$han Se$tiawan, Me$to$do$lo$gi Pe$ne$litian Kualitatif, (Sukabumi: CV Je$jak, 

thn 2018), h 8. 

 

Alizade$h, T, Diffe$re$ntiate$d instructio$n: A re$se$arch basis, Inte$rnatio$nal Jo$urnal o$f 

Instructio$n, 8(1), thn (2015),  h 125-142. 

 

Arianti, Urge$nsi Lingkungan Be$lajar yang Ko$ndusif dalam Me$ndo$ro$ng Siswa Be$lajar Aktif 

Didaktika Jurnal, thn 2017. 

 

Arifin,Z, Pe$ne$litian Pe$ndidikan Me$to$de$ dan Pradigma Baru, (Bandung:PT Re$maja 

Ro$sdakarya, thn 2012), h 140. 

 

badan standar, kurikulum, dan ase$sme$n pe$ndidikan ke$me$nte$rian pe$ndidikan, ke$budayaan, 

rise$t, dan te$kno$lo$gi re$publik Indo$ne$sia “Ilmu Pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS)” 

thn 2022, h .56 

 

Black, P, & Wiliam, D, Inside$ the$ Black Bo$x: Raising Standards Thro$ugh Classro$o$m 

Asse$ssme$nt. Phi De$lta Kappan, thn 1998, 80(2), h139–148. 

 

Burhan Bungin, Me$to$de$ Pe$ne$litian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Gafindo$ Pe$rsada, thn 

2011). h 100. 

 

Darling-Hammo$nd, L, Hyle$r, M. E$., & Gardne$r, M, E$ffe$ctive$ Te$ache$r Pro$fe$ssio$nal 

De$ve$lo$pme$nt. Palo$ Alto$, CA: Le$arning Po$licy Institute$, thn 2017, h 35. 

 

Dwi Pustriana Naibaho$, “State$gi Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi Mampu Me$ningkatkan 

Pe$mahaman Be$lajar Pe$se$rta didik”, Jo$urnal O$f Cre$ative$ Stude$nt Re$se$arch (JCSR) 

Vo$l 1, No$ 2, tahun 2023, h 81-91. 

 

Fitriyah, Mo$h Bisri, “Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi Be$rdasarkan Ke$ragaman dan 

Ke$unikan Siswa Se$ko$lah Dasar” Jurnal kajian Pe$ndidikan dan hasil pe$ne$litian, vo$l 

9, no$ 2, me$i 2023, h 69. 

 

Go$rski, P. C, Re$aching and Te$aching Stude$nts in Po$ve$rty: Strate$gie$s fo$r E$rasing the$ 

O$ppo$rtunity Gap, Te$ache$rs Co$lle$ge$ Pre$ss, thn (2027) h 15. 



83 
 

 
 

 

Gre$go$ry, G. H., & Chapman, C, Diffe$re$ntiate$d Instructio$nal Strate$gie$s: O$ne$ Size$ Do$e$sn't 

Fit All (2nd e$d.), Co$rwin Pre$ss, thn (2013), h 81-85) 

 

Hall, T., Strangman, N, & Me$ye$r, A, Diffe$re$ntiate$d instructio$n and implicatio$ns fo$r UDL 

imple$me$ntatio$n, Natio$nal Ce$nte$r o$n Acce$ssing the$ Ge$ne$ral Curriculum, thn (2003), 

h -12. 

 

Hidayati, N, & Rahayu, S, Pe$ne$rapan Pe$nde$katan Saintifik dalam Pe$mbe$lajaran IPAS di 

SD, Jurnal Ilmiah Pe$ndidikan Dasar, thn (2017), 11(3), h 45-56. 

 

Indra Pe$rmadi, “E$fe$tivitas Mo$de$l Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi Te$rhadap Pe$ningkatan 

Hasil Be$lajar Fiqih Ke$las Viii Smp Muhammadiyah 3 Kaliwungu Ke$ndal,”  July 

(2023) h 1–23. 

 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indo$ne$sia, Kurikulum Me$rde$ka: 

“Pe$do$man Pe$ngajaran Be$rbasis Siswa. Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan”. 

Thn (2021) h 14. 

 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indo$ne$sia, Panduan Pe$mbe$lajaran 

IPAS untuk Guru Se$ko$lah Dasar, Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaa, thn 

(2021). 

 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indo$ne$sia, Pe$do$man Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi dalam Kurikulum Me$rde$ka. Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan, thn (2021), h 12. 

 

Ko$h, L. L, & Tan, A,  (2015), Diffe$re$ntiatio$n in E$ducatio$n: Re$aching E$ve$ry Le$arne$r, Asia 

Pacific Jo$urnal o$f E$ducatio$n, 35(2), h 233-247. 

 

Ko$unin, J. S, Discipline$ and Gro$up Manage$me$nt in Classro$o$ms. Ne$w Yo$rk: Ho$lt, Rine$hart 

and Winsto$n, thn 1970, h 87. 

 

Le$stari, E$, Inte$grasi IPA dan IPS dalam Pe$mbe$lajaran di Se$ko$lah Dasar: Pe$nde$katan dan 

Praktiknya, Jurnal Pe$ndidikan, thn 2018, 8(2), h 121-133. 

 

Le$xy J. Mo$le$o$ng, Me$to$de$lo$gi Pe$ne$litian Kualitatif E$disi Re$visi, (Bandung: PT Re$maja 

Ro$sdakarya, thn 2007), h 186. 

Madro$satuna, "Analisis Pe$nde$katan Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi Pada Mate$ri IPAS di 

SDN 09 Baringin" Jurnal Pe$ndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, tahun 2023, Vo$l6, 

No$2, h 68-76. 

 

Mariati Purba, Nina Purnamasari, Sylvia So$e$tantyo$, AM, Irma Rahma Suwarna, E$lisabe$t 

Indah Susanti, “Prinsip Pe$nge$mbangan Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi 

(Dife$re$ntiate$d Instructio$n)” Naskah Akade$mik, thn 2021, h 28-38. 

 

Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indo$ne$sia, (2016), Pe$raturan Me$nte$ri 

Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indo$ne$sia No$mo$r 24 Tahun 2016 te$ntang 

Standar Isi Pe$ndidikan Dasar dan Me$ne$ngah, Jakarta: Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan. 



84 
 

 
 

 

Me$ria Ultra Guste$ti, Ne$viyarni, “Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada pe$mbe$lajaran 

mate$matika di kurikulum Me$rde$ka” Jurnal ilmiah Pe$ndidikan mate$matika dan 

statistika, vo$l 3, no$ 3, de$se$mbe$r 2022, h 640-641. 

 

Mile$s dan Hube$rman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumbe$r Te$ntang Me$to$de$-me$to$de$ Baru, 

(Jakarta: UIP. Thn 1992), h 16. 

 

Mo$h Kasiram, Me$to$de$ Pe$ne$litian Kualitatif Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Pe$rs, thn 

2010) h 335.  

 

Muhammad Hasan, Suhe$layanti, E$rni I, S.S, dkk, Pe$ngantar Rise$t Pe$ndidikan (Ko$ta 

Me$dan: Yayasan Kita Me$nulis, thn 2022), h 128. 

 

Mulyana, S, & Wijaya, J, Pe$mbe$lajaran Inte$raktif IPAS di Se$ko$lah Dasar, Jurnal 

Pe$ndidikan Dasar, thn 2020, 15(2), h 35-47. 

 

Nafis, I, U, Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran Agama Islam Bagi Pe$nyandang Tuna Ne$tra di 

Balai Re$habilitasi So$sial Distratasta Pe$malang II, (Do$cto$ral Disse$rtatio$n, IAIN 

Waliso$ngo$, thn 2013), h 48. 

 

Nie$to$, S, The$ Light in The$ir E$ye$s: Cre$ating Multicultural Le$arning Co$mmunitie$s, Te$ache$rs 

Co$lle$ge$ Pre$ss, thn (2010), h 132-134. 

 

O$mlinso$n, CA, Dife$re$nsiasi Pe$mbe$lajaran: Pe$nde$katan Re$spo$nsif te$rhadap Pe$ngajaran 

dan Pe$mbe$lajaran, Nasio$nal, thn 2003, h 128. 

 

Piage$t dan Vygo$tsky, J, The$ Psycho$lo$gy o$f the$ Child. Ne$w Yo$rk: Basic Bo$o$ks, thn (1972), 

h 17. 

 

Rachmat Kriyanto$no$, Te$knik Praktis Rise$t Ko$munikasi, (Jakarta: Ke$ncana Pre$nada Me$dia 

Gro$up, thn 2006), h 156. 

 

Raco$, Me$to$de$ Pe$ne$litian Kualitatif (Bandung: PT Grasindo$, thn 2010), h 7. 

 

Rannisa Ge$nki Mubaro$k, Yuliana, Yandi Hidayat, Rifky Hadi Rahmawan. “Pe$nge$mbangan 

Kurikulum dalam Upaya Me$ngikuti Pe$rke$mbangan Zaman” Jurnal Mahasiswa 

Karakte$r Bangsa, Vo$l2, No$2, 2022, h 173-180. 

Se$pti Ade$ Tiansi (2024), E$fe$ktivitas Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi te$rhadap Pe$ningkatan 

Hasil Be$lajar IPAS Siswa Ke$las IV Di SD, thn (2024), h 47. 

 

Sri Re$je$ki Se$tiyo$rini, De$ni Se$tiawan, “Pe$rke$mbangan Kurikulum Te$rhadap Kualitas 

Pe$ndidikan di Indo$ne$sia”, JTP: Jurnal Te$kno$lo$gi Pe$ndidikan, Vo$l1, No$1, 2013, h 1-

12. 

 

Sube$kti, D, & Idris, M, O$bse$rvasi Pe$ne$rapan Pe$mbe$lajaran Be$rdife$re$nsiasi pada Mata 

Pe$lajaran IPAS di Se$ko$lah Dasar”, Jurnal Pe$ne$litian Pe$ndidikan, thn (2023), 18(2), 

h 111-123. 

 



85 
 

 
 

Sudjana, N, & Rivai, M, Strate$gi Pe$mbe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam di Se$ko$lah Dasar, 

Bandung: Alfabe$ta, thn 2018. 

 

Sugio$no$, Me$to$de$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan Pe$nde$katan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabe$ta, thn 2012), h 218-330. 

 

Suhaimi Arikunto$, Pro$se$dur Pe$ne$litian Suatu Pe$nde$katan Praktik, (Jakarta: Rine$ka 

Cipta,1998), h 129 

 

Suhe$layanti, Syamsiah Z, Ima Rahmawati Ye$ar Re$ze$ki Patricia Tantu, Wiwin Re$wini 

Kunusa, Nita Sule$man Hadi Nasbe$y, Julhim S, Tangio$, De$wi Anze$lina 

“Pe$mbe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS)” Yayasan Kita Me$nulis, 

thn 2023. 

 

Sukmadianata dan Nana Syao$dih, Me$to$de$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan (Bandung: PT. 

Ro$sdakarya, thn (2017), h 73. 

 

Suyatno$, S, Pe$nde$katan Ko$nte$kstual dalam Pe$mbe$lajaran IPAS di Se$ko$lah Dasar, Jurnal 

Pe$ndidikan Dasar, thn (2014), 15(1), h 12-21. 

 

Syaiful, S., & Rusdi, R, “Transfo$rmasi Kurikulum Pe$ndidikan di Indo$ne$sia: Dari KTSP ke$ 

Kurikulum Me$rde$ka”, Jurnal Pe$ndidikan dan Pe$ngajaran,thn (2022), 8(2), h 45-56. 

 

To$mlinso$n, C. A, The$ Diffe$re$ntiate$d Classro$o$m: Re$spo$nding to$ the$ Ne$e$ds o$f All Le$arne$rs 

(2nd e$d.), ASCD, thn (2014), h 21. 

 

Umi Isro$tun, “Upaya Me$me$nuhi Ke$butuhan Be$lajar Pe$se$rta Didik Me$lalui Pe$mbe$lajaran 

Be$rdife$re$nsiasi” Se$minar nasio$nal te$kno$lo$gi dan multidisiplin ilmu, vo$l 2, no$ 2, thn 

2022, h 22. 

 

Vygo$tsky, L. S. Mind in So$cie$ty: The$ De$ve$lo$pme$nt o$f Highe$r Psycho$lo$gical Pro$ce$sse$s. 

Cambridge$, MA: Harvard Unive$rsity Pre$ss, thn 1978, h 63. 

 

Watso$n, D., & Wo$rsle$y, A, Diffe$re$ntiate$d instructio$n: A guide$ fo$r middle$ and high scho$o$l 

te$ache$rs,  Ro$utle$dge$.thn (2025), h 27. 

 

Wawancara de$ngan ibu darmawati, S.Pd se$laku ke$pala se$ko$lah SDN 13 Re$jang le$bo$ng, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025. 

 

Wawancara de$ngan ibu se$lvi pe$rmata sari, S.Pd se$laku wali ke$las SDN 13 Re$jang le$bo$ng, 

Pada Tanggal 23 bulan juli 2025. 

 

Wawancara de$ngan pe$se$rta didik se$laku murid SDN 13 Re$jang le$bo$ng, Pada Tanggal 23 

bulan juli 2025. 

 

Wiwin He$rwina “O$ptimalisasi ke$butuhan siswa dan hasil be$lajar de$ngan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi” Pe$rspe$ktif ilmu Pe$ndidikan, vo$l 35, no$ 2, o$kto$be$r 2021, h 84. 

 

 



86 
 

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 



87 
 

 
 

Lampiran Surat Kterangan Pembimbing 

 



88 
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Lampiran Kartu Bimbingan 
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Lampiran Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

No Indikator Ya Tidak Catatan 

1.   Bagaimana Pelaksanaan Pemebelajaran Berdiferensiasi Dalam Mata Pelajaran IPAS di Kelas 

V SDN 13 Rejang Lebong 

1  Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi 

 Guru menyusun tujuan 

pembelajaran yang jelas dan 

dicapai oleh semua siswa 

✓  Guru telah menetapkan tujuan 

pembelajaran secara jelas dan 

dapat dipahami oleh siswa 

Guru mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa 

(kesiapan, minat, gaya 

belajar) 

✓  Guru mengenali perbedaan 

kebutuhan belajar siswa, seperti 

kesiapan dan minat belajar 

Guru Menyusun aktivitas 

berbeda untuk siswa dengan 

Tingkat kesiapan berbeda 

✓  Guru menyiapkan berbagai 

aktivitas yang disesuaikan 

kemampuan dan kesiapan siswa 

Guru menyediakan Pilihan 

cara atau produk dalam 

pembelajaran 

✓  Guru memberikan beberapa 

pilihan kepada siswa dalam 

menyelesaikan tugas atau 

produk pembelajaran 

2  Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada siswa 

✓  Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran di awal kegiatan 

kepada seluruh siswa 

Guru memberikan aktivitas 

berbeda sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing 

kelompok 

✓  Guru membagi siswa dalam 

kelompok sesuai kebutuhan 

belajar, lalu memberi aktitivitas 

yang bervariasi 

Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

memilih cara 

belajar(buku,video,praktek, 

presentasi, menggambar, 

dll) 

✓  Guru memberi kebebasan siswa 

memilih cara belajar sesuai 

minat dan gaya belajarnya 

Guru memberikan umpan 

balik sesuai dengan 

karakteristik siswa 

✓  Guru memberi umpan balik 

secara personal sesuai 

kemampuan dan kebutuhan 

siswa 

3.  Interaksi dan keterlibatan siswa 

 Siswa terlihat aktif dan 

terlibat dalam kegiatan 

belajar 

✓  Sebagian besar siswa 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran 

siswa mampu bekerja sama 

dalam kelompok 

berdiferensiasi 

✓  Siswa dapat berdiskusi dan 

bekerja sama menyelesaikan 

tugas kelompok 

siswa menunjukkan minat 

terhadap kegiatan 

pembelajaran 

✓  Siswa tampak antusias 

mengikuti pembelajaran 

siswa diberikan kebebasan 

mengekspresikan hasil 

belajar(produk, presentasi, 

tulisan, dll) 

✓  Guru memberi ruang bagi siwa 

menampilkan hasil kerja sesuai 

kreativitas masing-masing 
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4  Evaluasi dan Refleksi 

 Guru melakukan penilaian 

formatif selama proses 

pembelajaran 

✓  Guru menilai secara berkala 

melalui tanya jawab, kus, 

maupun observasi 

 Guru memberikan refleksi 

atau umpan balik akhir 

pembelajaran 

✓  Guru memberi kesempatan 

siswa melakukan refleksi serta 

memberikan tanggapan akhir 

 Guru mengevaluasi hasil 

belajar secara adil sesuai 

diferensiasi 

✓  Penilaian dilakukan dengan 

memperhatikan perbedaan 

kemampuan tiap siswa 

2. Apa Tantangan Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 13 Rejang Lebong 

1 Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi 

 

Guru menyusun tujuan 

pembelajaran yang jelas dan 

dicapai oleh semua siswa 

✓  Guru sudah Menyusun tujuan, 

namun masih perlu penyelarasan 

dengan kemampuan siswa yang 

beragam 

Guru mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa 

(kesiapan, minat, gaya 

belajar) 

✓  Guru menghadapi kesulitan 

mengidentifikasi kebutuhan 

belajar semua siswa secara 

menyeluruh 

Guru Menyusun aktivitas 

berbeda untuk siswa dengan 

Tingkat kesiapan berbeda 

✓  Aktivitas sudah dibuat berbeda, 

tetapi belum sepenuhnya sesuai 

kesiapan semua siswa 

Guru menyediakan Pilihan 

cara atau produk dalam 

pembelajaran 

✓  Pilihan secara belajar tersedia, 

namun masih terbatas karena 

kendala sarana dan waktu 

2 Pelaksanaan di kelas 

 

Guru kesulitan mengelola 

kelas dengan aktivitas yang 

berbeda 

✓  Guru mengalami kendala 

mengatur siswa yang melakukan 

aktivitas berbeda dalam waktu 

bersamaan  

Siswa belum terbiasa 

dengan kegiatan 

berdiferensiasi dan terlihat 

bingung 

✓  Sebagian siswa masih 

kebingungan menyesuaikan diri 

dengan model pembelajaran 

baru 

Jumlah siswa terlalu banyak 

untuk dilayani secara 

individual/kelompok kecil 

✓  Jumlah siswa yang besar 

menyulitkan guru dalam 

memberikan perhatian secara 

merata 

Terbatasnya media 

pembelajaran untuk 

mendukung kebutuhan 

belajar yang berbeda 

✓  Media pembelajaran kurang 

memadai untuk menunjang 

diferensiasi 

Guru kesulitan memberikan 

perhatian merata ke semua 

kelompok 

✓  Guru belum bisa sepenuhnya 

membagi fokus pada setiap 

kelompok belajar 

3 Evaluasi Pembelajaran 

 Guru kesulitan membuat 

penilaian yang adil untuk 

kebutuhan siswa yang 

berbeda 

✓  Guru masih kesulitan Menyusun 

instrument penilaian yang sesuai 

dengan kebergaman siswa 
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Belum tersedia intrumen 

evaluasi yang sesuai dengan 

pendekatan berdiferensiasi 

✓  Instrumen penilaian khusus 

untuk diferensiasi belum tersedia 

secara lengkap 

Sulit memberikan umpan 

balik personal secara tepat 

waktu 

✓  Guru mengalami kendala waktu 

untuk memberi umpan balik 

individu kepada setiap siswa 

4 Dukungan dan lingkungan sekolah 

 Dukungan dari rekan guru 

atau kepala sekolah masih 

terbatas 

✓  Dukungan kolaborasi antar guru 

dan kepala sekolah belum 

optimal 

Sarana dan prasarana 

kurang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi 

✓  Fasilitas sekolah belum 

sepenuhnya mendukung 

pembelajaran diferensiasi 
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Lampiran Pedoman Wawancara 

ANALISIS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

PADA MATA PELAJARAN IPAS KELAS V DI SDN 13 

REJANG LEBONG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

N

o 

Pertanyaan 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Informan 

1.  Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berdiferensias

i dalam mata 

pelajaran 

IPAS di kelas 

V SDN 13 

rejang 

lebong? 

• Pembelajaran 

Berdieferensias

i 

• Pelajaran IPAS 

• Pemahaman 1. Apa yang ibu 

pahami tentang 

pembelajaran 

berdieferensiasi? 

2. Sejak kapan ibu 

menerapkan 

pembelajaran 

berdieferensiasi 

di kelas? 

3. Bagaimana 

peran sekolah 

sekolah dalam 

mendukung 

implementasi 

pembelajaran 

berdieferensiasi, 

khususnya di 

mata Pelajaran 

IPAS kelas V? 

4. Apakah sekolah 

ibu telah 

menetapkan 

kebijakan atau 

arahan khusus 

terkait penerapan 

pembelajaran 

berdieferensiasi? 

• Guru 

kelas & 

Kepala 

Sekola

h 

• Guru 

Kelas 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

   • Perencanaan 1. Bagaimana ibu 

merencang 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

pada mata 

Pelajaran IPAS 

2. Apakah ibu 

melakukan 

pemetaan 

kebutuhan 

belajar siswa 

terlebih dahulu? 

Bagaimana 

caranya? 

• Guru 

kelas 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

   • Dukungan 

&Fasilitas 

1. Apa bentuk 

dukungan yang 

diberikan pihak 

sekolah kepada 

guru dalam 

• Kepala 

sekolah 
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melaksanakan 

pemebelajaran 

berdiferensiasi? 

(misalkan 

pelatihan, 

supervise, 

penyediaan 

sumber belajar) 

2. Apakah guru-

guru di sekolah 

sudah 

mendapatkan 

pelatihan atau 

pendampingan 

terkait 

kurikulum 

Merdeka dan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

   • Pelaksanaan 1. Seperti apa 

pelaksaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

dalam mata 

Pelajaran IPAS 

di kelas V? 

2. Apakah ibu 

membedakan 

metode, materi, 

atau produk 

belajar? Bisa di 

jelaskan 

contohnya? 

3. Bagaimana ibu 

mengelompokka

n siswa 

berdasarkan 

minat, kesiapan, 

atau gaya 

belajar? 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

• Guru 

Kelas 

 

 

 

 

 

• Guru 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

   • Penilaian 1. Bagaimana 

bentuk penilaian 

yang ibu 

gunakan untuk 

menilai hasil 

belajar siswa 

dalam konteks 

diferensiasi? 

2. Apakah ada 

perbedaan dalam 

menilai siswa 

dengan 

kebutuhan 

belajar yang 

berbeda? 

• Guru 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

• Guru 

Kelas 

   • Kendala & 

Solusi 

1. Apa saja kendala 

ibu hadapi dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

• Guru 

Kelas 
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berdiferensiasi di 

IPAS? 

2. Bagaimana cara 

ibu mengatasi 

kendala 

tersebut? 

 

• Guru 

Kelas 

 

   • Pengalaman 1. Pernah tidak, 

guru memberi 

tugas atau 

kegiatan yang 

berbeda untuk 

teman-teman di 

kelas? Misalkan, 

ada yang 

membuat poster, 

ada yang 

membaca, atau 

presentasi? 

2. Apakah kamu 

pernah boleh 

memilih cara 

belajar atau tugas 

yang paling 

kamu suka? 

Bagaimana 

ceritakan 

contohnya? 

3. Saat belajar 

IPAS, apakah 

guru pernah 

membagi kalian 

ke dalam 

kelompok? Apa 

semua kelompok 

mengerjakan hal 

yang sama? 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   • Dampak & 

Evaluasi 

1. Apakah ibu 

melihat adanya 

perubahan pada 

siswa setelah 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

diterapkan? 

2. Apa harapan ibu 

ke depan 

terhadap 

penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

3. Apakah ibu 

melihat dampak 

positif dari 

pemeblajaran 

berdiferensiasi 

terhadap 

perkembangan 

belajar siswa ? 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

• Guru 

Kelas 
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   • Tantangan  1. Apa saja 

tantangan yang 

dihadapi sekolah 

dalam 

mendorong guru 

menerapkan 

pembelajaran 

berdieferensiais? 

2. Bagaimana ibu 

mengatasi 

tantangan 

tersebut? 

• Kepala 

sekolah 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

   • Kebutuhan 

& Minat 

Belajar 

1. Menurut kamu, 

kegiatan seperti 

apa yang paling 

mudah 

dimengerti saat 

belajar IPAS? 

2. Kegiatan belajar 

seperti apa yang 

paling kamu 

suka? (contoh: 

menonton video, 

menggambar, 

membaca, 

berdiskusi) 

3. Kalau kamu 

kesulitan 

memahami 

Pelajaran IPAS, 

apa yang 

biasanya 

dilakukan guru? 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

   • Perasaan & 

Dampak 

1. Bagaimana 

perasaan kamu 

saat belajar IPAS 

dengan cara yang 

berbeda dari 

teman-teman? 

2. Apakah 

menurutmu 

belajar dengan 

cara seperti itu 

membuatmu 

lebih semangat 

atau lebih mudah 

paham? 

• Siswa 

 

 

 

 

 

• Siswa 

2.  Apa 

tantangan 

yang dihadapi 

oleh guru 

dalam 

melaksanaan 

pembelajaran 

berdiferensias

i pada mata 

Pelajaran 

IPAS kelas V 

SDN 13 

rejang lebong 

 • Pemahaman 

& Penerapan 

1. Bagaimana 

penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

dalam mata 

pelajaran IPAS di 

kelas ibu? 

2. Apakah ibu 

memiliki strategi 

tertentu dalam 

membedakan 

pembelajaran 

berdasarkan 

kebutuhan siswa 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 
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(minat, kesiapan, 

atau profil 

belajar? 

3. Dapatkah ibu 

memberi contoh 

aktifitas 

diferensiasi yang 

pernah dilakukan 

saat mengajar 

IPAS 

 

 

 

• Guru 

kelas 

   • Tantangan & 

Hamabatan 

1. Apa saja kendala 

yang ibu hadapi 

saat mencoba 

menerapkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi di 

kelas V 

khususnya pada 

mata pelajaran 

IPAS? 

2. Apakah ada 

faktor tertentu 

yang 

menyulitkan 

(misalnya 

jumlah siswa, 

waktu, fasilitas, 

kurikulum, atau 

pemahaman 

guru)? 

3. Bagaimana 

siswa merespons 

pendekatan 

pembelajaran 

yang 

berdiferensiasi? 

4. Apakah ibu  

mengalami 

kesulitan dalam 

menilai hasil 

belajar siswa 

yang 

mendapatkan 

perlakuan 

pembelajaran 

berbeda? 

5. Bagaimana 

dukungan dari 

pihak sekolah 

(kepala sekolah, 

rekan guru, 

kurikulum) 

terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

6. Apa saja 

tantangan utama 

yang dihadapi 

guru dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas  

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 
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berdiferensiasi 

menurut 

pengamatan ibu? 

7. Apakah ada 

kendala dari segi 

sumber daya 

(waktu, media 

pembelajaran, 

fasilitas, jumlah 

siswa)? 

8. Bagaimana 

peran ibu dalam 

membantu guru 

mengatasi 

tantangan 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   • Usulan  & 

harapan 

1. Apa yang 

menurut ibu 

dibutuhkan agar 

penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi di 

mata pelajaran 

IPAS bisa lebih 

optimal? 

2. Apakah ada 

pelatihan, 

sumber daya, 

atau dukungan 

lain yang 

menurut ibu 

perlu 

ditingkatkan? 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

   • Pandangan 

umum 

1. Sejauh mana 

guru-guru di 

sekolah ini, 

khususnya guru 

kelas V, sudah 

menerapkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

pada mata 

pelajaran IPAS? 

2. Bagaimana ibu 

menilai kesiapan 

guru dalam 

melaksanakan 

pendekatan ini? 

• Kepala 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

 

 

 

   • Dukungan & 

Strategi 

1. Apa bentuk 

dukungan yang 

telah diberikan 

• Kepala

h 

sekolah 
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pihak sekolah 

untuk 

mendukung guru 

dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

(misalnya 

pelatihan, 

supervisi, 

penyediaan 

sarana)? 

2. Apakah ada 

program atau 

kebijakan khusus 

di sekolah ini 

untuk 

mendorong 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kepala

h 

Sekola

h 

 

 

 

 

 

 

   • Harapan & 

Rekomendas

i 

1. Menurut ibu, apa 

yang perlu 

ditingkatkan 

agar 

pembelajaran 

berdiferensiasi di 

mata pelajaran 

IPAS kelas V 

dapat berjalan 

lebih optimal? 

2. Apa harapan ibu 

terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi di 

sekolah ibu 

secara umum? 

• Guru 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kepala 

sekolah 

 

 

 

 

   • Pengalaman 1. Saat belajar 

IPAS, apakah 

kamu pernah 

belajar dengan 

cara yang 

berbeda dari 

temanmu? 

(Misalnya: tugas 

berbeda, gambar, 

diskusi, 

eksperimen, 

membaca, dll.) 

2. Apa kamu 

pernah memilih 

cara belajar yang 

kamu sukai? 

(Contoh: belajar 

lewat gambar, 

video, membaca, 

atau praktik 

langsung?) 

3. Apa kamu 

merasa mudah 

memahami 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 

pelajaran IPAS di 

kelas? Mengapa? 

4. Apakah gurumu 

memberi 

bantuan atau 

penjelasan 

tambahan jika 

kamu belum 

mengerti? 

 

• Siswa 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

   • Persepsi 

terhadap 

guru 

1. Bagaimana cara 

gurumu 

mengajar 

pelajaran IPAS? 

Apakah semua 

siswa belajar 

dengan cara yang 

sama, atau 

berbeda-beda? 

2. Apakah kamu 

merasa senang 

saat guru 

mengajar dengan 

cara yang sesuai 

dengan kamu? 

3. Apakah kamu 

pernah merasa 

kesulitan 

mengikuti 

pelajaran IPAS? 

Bisa diceritakan? 

• Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

 

 

 

• Siswa 

 

 

   • Saran dari 

siswa 

1. Menurut kamu, 

bagaimana 

sebaiknya guru 

mengajar IPAS 

agar lebih mudah 

dimengerti 

semua siswa? 

2. Apa harapanmu 

terhadap cara 

guru mengajar 

pelajaran IPAS di 

kelas? 

• Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 
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ANALISIS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

PADA MATA PELAJARAN IPAS KELAS V DI SDN 13 

REJANG LEBONG 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS 

NO PERTANYAAN INFORMAN 

1 Apa yang ibu pahami tentang pembelajaran 

berdieferensiasi? 

Guru Kelas 

2 Sejak kapan ibu menerapkan pembelajaran 

berdieferensiasi di kelas? 

Guru Kelas 

3 Bagaimana ibu merencang pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS 

Guru Kelas 

4 Apakah ibu melakukan pemetaan kebutuhan 

belajar siswa terlebih dahulu? Bagaimana 

caranya? 

Guru Kelas 

5 Seperti apa pelaksaan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata Pelajaran IPAS 

di kelas V? 

Guru Kelas 

6 Apakah ibu membedakan metode, materi, 

atau produk belajar? Bisa di jelaskan 

contohnya? 

Guru Kelas 

7 Bagaimana ibu mengelompokkan siswa 

berdasarkan minat, kesiapan, atau gaya 

belajar? 

Guru Kelas 

8 Bagaimana bentuk penilaian yang ibu 

gunakan untuk menilai hasil belajar siswa 

dalam konteks diferensiasi? 

Guru Kelas 

9 Apakah ada perbedaan dalam menilai siswa 

dengan kebutuhan belajar yang berbeda? 

Guru Kelas 

10 Apa saja kendala ibu hadapi dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 

IPAS? 

Bagaimana cara ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

Guru Kelas 

11 Apakah ibu melihat adanya perubahan pada 

siswa setelah pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan? 

Guru Kelas 

12 Apa harapan ibu ke depan terhadap 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi? 

Guru Kelas 

13 Apakah ibu melihat dampak positif dari 

pemeblajaran berdiferensiasi terhadap 

perkembangan belajar siswa ? 

Guru Kelas 

14 Bagaimana penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPAS 

di kelas ibu? 

Guru Kelas 

15 Apakah ibu memiliki strategi tertentu dalam 

membedakan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan siswa (minat, kesiapan, atau 

profil belajar? 

Guru Kelas 

16 Dapatkah ibu memberi contoh aktifitas 

diferensiasi yang pernah dilakukan saat 

mengajar IPAS? 

Guru Kelas 

17 Apa saja kendala yang ibu hadapi saat 

mencoba menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas V khususnya pada 

mata pelajaran IPAS? 

Guru Kelas 
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18 Apakah ada faktor tertentu yang 

menyulitkan (misalnya jumlah siswa, waktu, 

fasilitas, kurikulum, atau pemahaman guru)? 

Guru Kelas 

19 Bagaimana siswa merespons pendekatan 

pembelajaran yang berdiferensiasi? 

Guru Kelas 

20 Apakah ibu  mengalami kesulitan dalam 

menilai hasil belajar siswa yang 

mendapatkan perlakuan pembelajaran 

berbeda? 

Guru Kelas 

21 Apa saja tantangan utama yang dihadapi 

guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi menurut pengamatan ibu? 

Guru Kelas 

22 Apakah ada kendala dari segi sumber daya 

(waktu, media pembelajaran, fasilitas, 

jumlah siswa)? 

Guru Kelas 

23 Apa yang menurut ibu dibutuhkan agar 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di 

mata pelajaran IPAS bisa lebih optimal? 

Guru Kelas 

24 Apakah ada pelatihan, sumber daya, atau 

dukungan lain yang menurut ibu perlu 

ditingkatkan? 

Guru Kelas 

25 Menurut ibu, apa yang perlu ditingkatkan 

agar pembelajaran berdiferensiasi di mata 

pelajaran IPAS kelas V dapat berjalan lebih 

optimal? 

Guru Kelas 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

NO PERTANYAAN INFORMAN  

1 Apa yang ibu pahami tentang pembelajaran 

berdieferensiasi? 

Kepala Sekolah 

2 Bagaimana peran sekolah sekolah dalam 

mendukung implementasi pembelajaran 

berdieferensiasi, khususnya di mata 

Pelajaran IPAS kelas V? 

Kepala Sekolah 

3 Apakah sekolah ibu telah menerapkan 

kebijakan atau arahan khusus terkait 

penerapan pembelajaran berdieferensiasi? 

Kepala Sekolah 

4 Apa bentuk dukungan yang diberikan pihak 

sekolah kepada guru dalam melaksanakan 

pemebelajaran berdiferensiasi? (misalkan 

pelatihan, supervise, penyediaan sumber 

belajar) 

Kepala Sekolah 

5 Apakah guru-guru di sekolah sudah 

mendapatkan pelatihan atau pendampingan 

terkait kurikulum Merdeka dan 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Kepala Sekolah 

6 Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah 

dalam mendorong guru menerapkan 

pembelajaran berdieferensiais? 

Bagaimana ibu mengatasi tantangan 

tersebut? 

Kepala Sekolah 

7 Bagaimana dukungan dari pihak sekolah 

(kepala sekolah, rekan guru, kurikulum) 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Kepala Sekolah 

8 Bagaimana peran ibu dalam membantu guru 

mengatasi tantangan tersebut? 

Kepala Sekolah 

9 Sejauh mana guru-guru di sekolah ini, 

khususnya guru kelas V, sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS? 

Kepala Sekolah 

10 Bagaimana ibu menilai kesiapan guru dalam 

melaksanakan pendekatan ini? 

Kepala Sekolah 

11 Apa bentuk dukungan yang telah diberikan 

pihak sekolah untuk mendukung guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

(misalnya pelatihan, supervisi, penyediaan 

sarana)? 

Kepala Sekolah 

12 Apakah ada program atau kebijakan khusus 

di sekolah ini untuk mendorong 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Kepala Sekolah 

13 Apa harapan ibu terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ibu 

secara umum? 

Kepala Sekolah 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

NO PERTANYAAN INFORMAN 

1 Pernah tidak, guru memberi tugas atau 

kegiatan yang berbeda untuk teman-teman 

di kelas? Misalkan, ada yang membuat 

poster, ada yang membaca, atau presentasi? 

Siswa 

2 Apakah kamu pernah boleh memilih cara 

belajar atau tugas yang paling kamu suka? 

Bagaimana ceritakan contohnya? 

Siswa 

3 Saat belajar IPAS, apakah guru pernah 

membagi kalian ke dalam kelompok? Apa 

semua kelompok mengerjakan hal yang 

sama? 

Siswa 

4 Menurut kamu, kegiatan seperti apa yang 

paling mudah dimengerti saat belajar IPAS? 

Siswa 

5 Kegiatan belajar seperti apa yang paling 

kamu suka? (contoh: menonton video, 

menggambar, membaca, berdiskusi) 

Siswa 

6 Kalau kamu kesulitan memahami Pelajaran 

IPAS, apa yang biasanya dilakukan guru? 

Siswa 

7 Bagaimana perasaan kamu saat belajar IPAS 

dengan cara yang berbeda dari teman-

teman? 

Siswa 

8 Apakah menurutmu belajar dengan cara 

seperti itu membuatmu lebih semangat atau 

lebih mudah paham? 

Siswa 

9 Saat belajar IPAS, apakah kamu pernah 

belajar dengan cara yang berbeda dari 

temanmu? (Misalnya: tugas berbeda, 

gambar, diskusi, eksperimen, membaca, 

dll.) 

Siswa 

10 Apa kamu pernah memilih cara belajar yang 

kamu sukai? (Contoh: belajar lewat gambar, 

video, membaca, atau praktik langsung?) 

Siswa 

11 Apa kamu merasa mudah memahami 

pelajaran IPAS di kelas? Mengapa? 

Siswa 

12 Apakah gurumu memberi bantuan atau 

penjelasan tambahan jika kamu belum 

mengerti? 

Siswa 

13 Bagaimana cara gurumu mengajar pelajaran 

IPAS? Apakah semua siswa belajar dengan 

cara yang sama, atau berbeda-beda? 

Siswa 

14 Apakah kamu merasa senang saat guru 

mengajar dengan cara yang sesuai dengan 

kamu? 

Siswa 

15 Apakah kamu pernah merasa kesulitan 

mengikuti pelajaran IPAS? Bisa 

diceritakan? 

Siswa 

16 Menurut kamu, bagaimana sebaiknya guru 

mengajar IPAS agar lebih mudah dimengerti 

semua siswa? 

Siswa 

17 Apa harapanmu terhadap cara guru 

mengajar pelajaran IPAS di kelas? 

Siswa 
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Lampiran modul ajar 

MODUL AJAR 

Satuan Pendidikan : SDN 13 Rejang Lebong 

Fase/Kelas  : Fase C/Kelas  

Semester  : Fase C/Kelas V 

Tahun Pelajaran : 2025 

Lingkup Materi : Indonesiaku Kaya Raya 

Pelaksanaan  : 1x pertemuan 

Nama Penyusun  : Selvi Puspita Sari, S.Pd 

 

A. KOMPETENSI AWAL 

1) Peserta didik mengetahui peta wilayah Indonesia  

2) Peserta didik mengetahui letak geografis dan kekayaan alam Indonesia 

 

B. PROPIL PELAJAR PANCASILA 

Profil belajar Pancasila yang akan di capai pada pembelajaran ini adalah  

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YM E, dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 

4) Kreatif  

5) Berkebinekaan global  

6) Gotong royong 

 

C. SARAN DAN PRASARANA 

1) Buku pegangan guru dan siswa  

2) Lembar kerja peserta didik atau LKPD  

3) Buku gambar  

4) Pensil  

5) Penghapus  

6) Alat mewarnai 

 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik mampu menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai 

negara kepulauan maritim dan agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam  
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2. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam 

yang ada disekitar dan Merefleksikannya Terhadap kekayaan Indonesia 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dilaksanakan pada siswa kelas V SD N 13 Rejang Lebong dengan 

model tetap muka di kelas melalui kegiatan ceramah tanya jawab presentasi 

 

F. KOMPETENSI INTI 

1. Peserta didik mampu menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai 

negara kepulauan atau maritim dan agraris 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi kekayaan alam Indonesia peserta 

didik mampu mengidentifikasi kekayaan alam yang ada di sekitarnya 

3. Peserta didik mampu merefleksikan kekayaan alam yang ada disekitarnya 

terhadap kekayaan Indonesia 

 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai 

negara kepulauan/maritim dan agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam 

yang ada disekitar dan Merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia 

 

H. PEMAHAMAN BERMAKSA 

1. Peserta didik mengetahui peta Indonesia  

2. Peserta didik mengetahui letak geografis Indonesia 

3. Peserta didik mengetahui kekayaan alam 

 

I. PERTANYAAN PEMATIK ( pertanyaan pemancing  

1. Pernahkan kalian melihat peta indonesisa? 

2. Bagimana bentuk/ kondisi Indonesia jika dilihat dari peta? 

 

J. PERSIAPAN PEMBELAJARAN  

persiapan yang dilakukan pada model pembelajaran tatap muka melalui 

demosntrasi dan penugasan sebagai berikut: 

 

• Menyiapkan materi pembelajaran tentang Indonesiaku Kaya Raya. 

 

• Menampilkan Peta Indonesia. 
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• Menyiapkan perangkat multimedia (Laptop) sebagai media tayangan. 

 

• Menyiapkan LKPD yang akan digunakan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

 

• Menyusun kisi-kisi penilaian 

 

• Menyiapkan instrument assesmen sumatif lingkup materi yang akan 

digunakan untukpenilaian. 

• Menyiapkan bahan remedial dan pengayaan sebagai proses tindak lanjut 

pembelajaran. 

 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Awal a. Peserta didik dan guru berdoa bersama sebelum 

melakukan pembelajaran. 

b. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

c. Peserta didik menyanyikan lagu nasional "Dari Sabang 

Sampai Merauke". 

d. Peserta didik melakukan tepuk 

e. Guru menyampaikan Lingkup materi, tujuan 

pembelajaran. 

f. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru: 

• Pernahkah kalian melihat peta Indonesia? 

• Bagaimana bentuk/kondisi Indonesia jika dilihat 

dari Peta? 

Kegiatan Inti a. Peserta didik dan guru bersama-sama menemukan letak 

geografis Indonesia berdasarkan gambar peta Indonesia, 

serta menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia 

sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris. 

b. Guru mengelompokkan peserta didik sesuai gaya 

belajarnya (diferensiasi proses) 

c. Melalui gambar peta Indonesia, peserta didik menelaah 

kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai negara 

kepulauan/maritim dan agraris. (diferensiasi konten) 

d. Peserta didik mengamati dan mendengarkan tayangan 

video tentang Indonesiaku Kaya Alamnya, kemudian 

membuat sebuah cerita yang menggambarkan tentang 

sumber daya alam hayati dan non hayati. ( diferensiasi 

konten) 

e. Peserta didik mengidentifikasi/menggali informasi 

tentang flora dan fauna khas Indonesia. (diferensiasi 

konten) 

f. Guru melakukan Tanya jawab: 
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"Menurut pendapatmu, apakah Indonesia merupakan 

negara yang kaya?" 

-"Apa saja kekayaan yang dimiliki oleh negara 

Indonesia?" 

-“Dapatkah kamu menunjukkan kekayaan alam yang 

ada disekitarmu? 

-Guru menampung semua jawaban peserta didik. 

-Guru mengunakan pertanyaan-pertanyaan di atas untuk 

menstimulus rasa ingintahu peserta didik tentang topik 

Indonesiku kaya raya yang akan dikerjakan dalam 

LKPD 

g. Guru memberikan pengarahan untuk mengerjakan 

LKPD gaya belajarnya (diferensiasi produk) 

h. Guru membagikan sumber belajar dan LKPD kepada 

peserta didik, dan tetapdiberikan bimbingan 

1. Peserta didik mempresentasikan hasil proyek mereka 

dan peserta didik yang lain memberikan 

tanggapannya 

Kegiatan 

Penutup 

a. Peserta didik bersama-sama guru membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

b. Peserta didik bersama guru melaksanakan refleksi 

pembelajaran dengan bertanyajawab tentang perasaan 

mereka setelah belajar hari ini 

c. Peserta didik bersama guru berdo'a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

 

L. ASESMEN  

Assesmen Diagnostik 

a. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif 

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik meliputi: 

• Bagaimana kabarmu hari ini? 

• Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah? 

• Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain belajar? 

• Apakah orang tuamu menemanimu belajar di rumah? 

• Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini? 

b. Asssesmen Diagnostik Kognitif 

Indentifikasimat

eri yangankan 

diujikan 

Pertanyaan Kemungkina

n Jawaban  

Skor 

(Kategor

i) 

Rencana 

tidak lanjut 

Menanyakan 

letak geografis 

Indonesia 

Praktekkan 

percakapan 

sederhana 

Benar dan 

lancar 

 iika skor 2 

dan 1 maka 

dilanjutkan 



118 
 

 
 

dengantem

an didepan 

kelas 

Benar 

tetapi 

masih 

kuranglanc

ar 

Salah 

pembelajara

n sub materi 

berikutnya 

 

Jika skor 0, 

siswa. 

diberikan 

pendamping

an belajar 

dengan 

menekankan 

materi 

membaca 

nama dan 

rasa 

makanan. 

yang 

sederhana. 

Mencocokkan 

kalimat dengan 

kata yang sesuai 

dengan gambar 

pengaruh letak 

geografis 

Indonesia. 

Cocokkanl

ah kalimat 

yang sesuai 

dengan 

gambar 

yang telah 

disediakan 

Benar dan 

cocok 

Benar tetapi 

masih 

kurangcocok 

Salah 

 Jika skor 2 

dan 1 maka 

dilanjutkan 

pembelajara

n sub materi 

berikutnya 

 

Jika skor 0, 

siswa 

diberikan 

pendamping

an belajar 

dengan 

menekankan 

 

c. Asesmen Formatif  

Sikap 

Aspek Ya Tidak 

1. Mengerjakan Tugas dengan Mandiri   

2. Mengerjakan tugas dengan dibantu oleh 

teman 

  

3. Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 

(berpikir kritis) 

  

4. Tugas Saya dikerjakan oleh orang lain   
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d. Asesmen Sumatif  

Asesmen Sumatif dilaksanakan: 

a. Jenis assesmen : Penugasan 

b. Bentuk Asessmen : Tertulis 

c. Instrumen: Terlampir 

 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Terlampir 

B. GLOSAROIUM 

Peta adalah Gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 

menggunakan skala tertentu  

C. Daftar Pustaka  

Buku pandukan guru Ilmu Pengetahuan alam dan sosial untuk sekolah 

dasar Kelas V 

 

 

Kepala Sekolah 

SDN 13 Rejang Lebong 

 

 

 

 

Darmawati, S.Pd 

NIP. 196901021992062001 

Wali Kelas 

SDN 13 Rejang Lebong 

 

 

 

 

Selvi Puspita Sari, S.Pd 

NIP. 198809122010012004 
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DOKUMENTASI 

Wawancara Kepada Ibu Darmawati, S.Pd Selaku Kepala Sekolah 

 

 

Wawancara Kepada Ibu Selvi Permata Sari, S.Pd Selaku Guru Kelas 
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Wawancara Kepada Siswa Kelas V SDN 13 Rejang Lebong 
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Kegiatan Jumat Kerohanian 

 

Kegiatan Upacara Bendera SDN 13 Rejang Lebong 

 

Lampiran Suasana Sekolah 
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Lampiran Proses Belajar 
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